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ABSTRAK
Faktor-faktor yang Memengaruhi Penggunaan Internet Banking pada Bank
Mandiri Wilayah X Makassar
Factors Affecting the Adoption Internet Banking for Bank Mandiri Regional
X Makassar
Budi Prasetya
Grace T. Pontoh
Rahmawati HS
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan Internet Banking pada
bank Mandiri Wilayah X Makassar. Model yang digunakan untuk menjelaskan
penggunaan Internet Banking adalah technologi acceptance model yaitu persepsi
kegunaan, persepsi kemudahan penggunaan, niat penggunaan dan penggunaan
sesungguhnya. Data penelitian ini adalah data primer diperoleh dengan
menggunakan kuesioner. Temuan penelitian menunjukkan bahwa persepsi
kegunaan tidak berpengaruh signifikan terhadap penggunaan internet banking.
persepsi kegunaan berpengaruh signifikan terhadap niat penggunaan internet
banking. persepsi kemudahan penggunaan tidak berpengaruh signifikan
terhadap penggunaan sesungguhnya internet banking. persepsi kemudahan
penggunaan berpengaruh signifikan terhadap niat penggunaan internet banking.
niat penggunaan berpengaruh signifikan terhadap penggunaan sesungguhnya
internet banking.
Kata kunci: Technology Acceptance Model, persepsi kegunaan, persepsi
kemudahan penggunaan, niat penggunaan. Penggunaan
sesungguhnya
This study aims to analyze the use of internet banking for Bank Mandiri regional
X Makassar. The Model explains the use of internet banking of technology
acceptance model with the main constructs, namely perceived usefulness,
perceived ease to use, intention to use and actual to use. Research data is
primarily obtained by using a questionnaire. The findings showed that the
variables or constructs of perceived usefulness have no significant influence to
the actual use of internet banking. perceived usefulness significantly influence
intention to use internet banking. Perceived ease of use has no significant
influence to the actual use of internet banking. perceived ease of use significantly
influences the intention to use internet banking. The intention to use significantly
influence the actual use of internet banking.
Keywords: Technology Acceptance Model, Perceived Usefulness, Perceived
Ease of Use Intention to Use, Actual use
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1BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Teknologi yang semakin berkembang sekarang ini menuntut setiap orang
untuk bergerak sigap dalam mengikuti cepatnya perubahan teknologi dan gaya
hidup. Salah satu produk teknologi yang sudah hampir tidak bisa lagi dilepaskan
dari gaya hidup masyarakat adalah internet. Hal ini disebabkan semakin
mudahnya masyarakat untuk mengakses teknologi ini, tentu saja ini merupakan
peluang yang harus dimaksimalkan oleh perbankan kepada para nasabahnya.
Teknologi informasi (TI) berperan signifikan dalam menunjang daya saing setiap
perusahaan, misalnya dalam hal penciptaan atau penyampaian jasa baru.
Potensi tersebut mendorong pihak bank untuk terus berlomba-lomba
menyediakan layanan baru berbasis internet. Salah satu bentuk produk jasa
yang mulai banyak ditawarkan oleh bank-bank komersial di Indonesia adalah
internet banking.
Kehadiran internet banking ini telah membawa perubahan yang
mendasar pada jenis layanan perbankan. Selama beberapa tahun terakhir ini,
perbankan mulai memperkenalkan sistem perbankan berbasis internet untuk
meningkatkan operasional dan mengurangi biaya.
Salah satu bank yang mampu menerapkan dan memaksimalkan peluang
tersebut adalah bank Mandiri. Nasabah dapat melakukan aktivitas perbankan
cukup dari meja kerja dengan menggunakan fasilitas Mandiri Internet banking.
Nasabah juga dapat meng-akses rekening mereka 24 jam sehari 7 hari
seminggu dan dapat melakukan transaksi dari belahan dunia manapun (selama
ada akses ke Internet) dengan menggunakan personal computer/lap-top, Modem
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2+ Line Telephone atau GPRS. Menu transaksi jelas dan mudah digunakan,
selain itu nasabah dapat melakukan beragam transaksi perbankan seperti:
Transfer, bayar tagihan, isi ulang pulsa, dll. Mandiri internet banking Dilengkapi
sistem keamanan berlapis dengan menggunakan token, dan dapat pula
mengakses produk seperti Tabungan, Giro dan Deposito baik dalam mata uang
rupiah atau mata uang asing lainnya dengan satu user ID, pengembangan
kedepan adalah Kartu Kredit dan Personal Loan (http://www.bankmandiri.co.id).
Untuk alasan kemudahan, kegunaan dan keamanannya, mulai banyak
nasabah bank di Indonesia yang menggunakan fasilitas internet banking dalam
transaksi perbankan. Jumlah nasabah Bank Mandiri Wilayah X Makassar yang
menggunakan internet banking pada Januari 2013 sebesar 13.054 orang.
Jumlah ini kemudian meningkat menjadi 17.072 orang pada Desember 2013.
Tabel 1.1
Jumlah pengguna internet banking Mandiri Wilayah X Makassar
Periode Januari – Desember 2013
Periode
Jumlah User Aktif internet
banking Bank Mandiri Wilayah X
Makassar (orang)
Januari 13.054
Februari 13.307
Maret 13.837
April 14.127
Mei 14.732
Juni 14.711
Juli 15.593
Agustus 15.442
September 14.679
Oktober 16.178
November 16.647
Desember 17.072
Sumber: Data Bank Mandiri Wilayah X Makassar 2013
3Tingginya penggunaan Internet banking Bank Mandiri oleh nasabah Bank
Mandiri Wilayah X Makassar ini menarik untuk dilakukan suatu penelitian untuk
menganalisis faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi nasabah untuk
menggunakan Internet banking Bank Mandiri. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi salah satu bahan rujukan bagi industri perbankan, yaitu bank
mandiri untuk dapat merumuskan strategi pemasaran mereka guna menjaga
konsistensi dan keunggulan kompetitif produk Bank Mandiri di masa yang akan
datang.
Penelitian tentang faktor-faktor yang memengaruhi penggunaan internet
banking sudah pernah dilakukan oleh Lee (2009). Variabel indenpenden yang
digunakan yaitu: persepsi kegunaan (perceived usefulness), persepsi
kemudahan penggunaan (perceived ease of use), norma subjektif (subjektive
norm), persepsi pengendalian perilaku, sikap, niat, persepsi manfaat, prestasi,
risiko waktu, risiko social, risiko, keuangan, dan risiko keamanan. Hasil
menunjukkan semua variable berpengaruh positif terhadap minat untuk
menggunakan internet banking.
Serupa dengan penelitian Lee (2009), Nasri dan Charfeddie (2012)
meneliti tentang faktor-faktor yang memengaruhi penggunaan internet banking di
Tunisia. Variabel indevenden yang digunakan yaitu: persepsi kegunaan, persepsi
kemudahan penggunaan, keamanan dan privasi, self efficacy, dukungan
pemerintah dan dukungna teknologi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
kesemua variabel indevenden berpengaruh positif terhadap penggunaan internet
banking.
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, penelitian ini mencoba untuk
meneliti faktor-faktor apa saja yang berpengaruh terhadap penggunaan Internet
banking Bank Mandiri. Penelitian ini dilakukan guna memprediksi penerimaan
4dan adopsi teknologi informasi yaitu sistem internet banking dengan
menggunakan variabel Penggunaan Internet banking Bank Mandiri sebagai
variabel dependen. Sedangkan untuk variabel independennya, penelitian ini
menggunakan pendekatan Technology Acceptance Model (TAM) dengan
variabel persepsi kegunaan (Perceived Usefulness), persepsi kemudahan
penggunaan (perceived ease of use), niat penggunaan (Intention to use) yang
merupakan faktor yang penting untuk menjelaskan penerimaan dan penggunaan
nasabah terhadap suatu sistem informasi termasuk internet banking, sampel
diambil dari nasabah Bank Mandiri Wilayah X Makassar. Alasan penggunaan
bank mandiri adalah karena bank mandiri merupakan bank terbaik di Indonesia
berdasarkan penilaian The Banker Magazine yang menobatkan Bank Mandiri
sebagai Bank of The Year in Indonesia 2013 (www.temp.co), dan tingkat
pengguna internet banking yang senantiasa mengalami peningkatan (tabel 1.1).
Berdasarkan uraian di atas, pada penelitian ini penulis tertarik untuk
menganalisis lebih lanjut mengenai penerimaan nasabah terhadap sistem sistem
internet banking di perusahaan perbankan, khususnya di Bank Mandiri.
Selanjutnya, untuk mengakomodasi itu semua dilakukanlah penelitian dengan
judul “Analisis Faktor-faktor yang Memengaruhi Penggunaan Internet
Banking pada Bank Mandiri Wilayah X Makassar”.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan pada uraian pada latar belakang di atas, maka pada
penelitian ini yang menjadi rumusan masalah adalah sebagai berikut.
1. Apakah Persepsi kegunaan (Perceived Usefulness) berpengaruh positif
terhadap penggunaan internet banking pada Bank Mandiri Wilayah X
Makassar?
52. Apakah Persepsi kemudahan penggunaan (Perceived Ease of Use)
berpengaruh positif terhadap penggunaan internet banking pada Bank
Mandiri Wilayah X Makassar?
3. Apakah Persepsi kegunaan (Perceived Usefulness) berpengaruh positif
terhadap niat penggunaan (Intention to use) internet banking pada Bank
Mandiri Wilayah X Makassar?
4. Apakah Persepsi kemudahan penggunaan (Perceived Ease of Use)
berpengaruh positif terhadap niat penggunaan (Intention to use) internet
banking pada Bank Mandiri Wilayah X Makassar?
5. Apakah niat untuk menggunakan (intention to use) berpengaruh positif
terhadap penggunaan internet banking pada Bank Mandiri Wilayah X
Makassar?
1.3 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah, tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Untuk menganalisis dan menguji pengaruh persepsi kegunaan (Perceived
Usefulness) terhadap penggunaan internet banking pada Bank Mandiri
Wilayah X Makassar.
2. Untuk menganalisis dan menguji pengaruh persepsi kemudahan
penggunaan (Perceived Ease of Use) terhadap penggunaan internet
banking pada Bank Mandiri Wilayah X Makassar.
3. Untuk menganalisis dan menguji pengaruh persepsi kegunaan (Perceived
Usefulness) terhadap niat penggunaan (Intention to use) internet banking
pada Bank Mandiri Wilayah X Makassar.
64. Untuk menganalisis dan menguji pengaruh persepsi kemudahan
penggunaan (Perceived Ease of Use) terhadap niat penggunaan
(Intention to use) internet banking pada Bank Mandiri Wilayah X
Makassar.
5. Untuk menganalisis dan menguji pengaruh niat untuk menggunakan
(intention to use) terhadap penggunaan internet banking pada Bank
Mandiri Wilayah X Makassar.
1.4 Kegunaan Penelitian
Kegunaan yang diharapkan dalam penelititan ini adalah sebagai berikut.
a. Bagi Ilmu Pengetahuan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris
tentang pengaruh persepsi kemudahan dan persepsi kegunaan terhadap
sikap menggunakan teknologi dan niat perilaku menggunakan teknologi dan
pengaruhnya terhadap perilaku/penggunaan sistem yang dikembangkan
berdasarkan model penerimaan teknologi (Technology Acceptance
Model/TAM), sehingga dapat memberikan pengetahuan mengenai model
penerimaan teknologi dan pengimplementasian sistem internet banking pada
perusahaan perbankan.
b. Bagi Akademisi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan wacana
penelitian empiris bagi akademisi dan pertimbangan untuk melakukan
penelitian-penelitian selanjutnya.
c. Bagi Praktisi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi kepada
pihak perbankan untuk melihat faktor-faktor yang memengaruhi penggunaan
7Internet Banking oleh nasabah sehingga pihak perbankan dapat memerbaiki
kualitas pelayanan yang diharapkan oleh nasabah.
1.5 Sistematika Penulisan
Untuk memberikan gambaran tentang pembahasan yang lebih rinci dan
sistematis, maka pembahasan dapat dibagi atas lima bagian yang terdiri dari
yaitu Bab I pendahuluan, Bab II tinjauan pustaka, Bab III metode penelitian, Bab
IV hasil penelitian dan pembahasannya, serta Bab V kesimpulan penelitian. Bab
pertama merupakan bab pendahuluan. Bab ini berisi tentang latar belakang,
rumusan masalah, tujuan penelitian, dan kegunaan penelitian, serta sistematika
penulisan.
Bab kedua yaitu bab tinjauan pustaka. Bab ini berisi tentang landasan
teori yang mendasari penelitian dan membahas hasil-hasil penelitian terdahulu
yang sejenis serta hipotesis penelitian.
Bab ketiga yaitu metode penelitian. Bab ini menguraikan tentang
deskripsi dari variabel-variabel penelitian, definisi operasional, penentuan sampel
penelitian, jenis dan sumber data penelitian, metode pengumpulan data
penelitian, serta metode analisis dan alat analisis yang digunakan dalam
penelitian.
Bab keempat yaitu hasil penelitian dan pembahasan. Bab ini berisi uraian
tentang deskripsi objek penelitian, analisis data, dan pembahasan atas temuan
penelitian. Sedangkan bab kelima merupakan bab penutup. Bab tersebut berisi
tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian dan saran-saran yang dianggap
perlu.
8BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Technology Acceptance Model (TAM)
2.1.1 Pengertian Technology Acceptance Model (TAM)
Technology acceptance model (TAM) merupakan suatu model
penerimaan sistem teknologi informasi yang digunakan oleh pemakai. TAM
dikembangkan oleh Davis et al. (1989) berdasarkan model theory of reasoned
action (TRA). Model TRA dapat diterapkan karena keputusan yang dilakukan
oleh individu untuk menerima suatu teknologi sistem informasi merupakan
tindakan sadar yang dapat dijelaskan dan diprediksi oleh niat perilakunya. TAM
menambahkan dua konstruk utama kedalam TRA. Dua konstruk utama ini
adalah persepsi kegunaan (perceived usefulness) dan persepsi kemudahan
penggunaan (perceived ease of use). TAM berargumentasi bahwa penerimaan
individual terhadap sistem teknologi informasi ditentukan oleh dua konstruk
tersebut (Jogiyanto, 2007:111).
Persepsi kegunaan (perceived usefulness) dan kemudahan penggunaan
(perceived ease of use) keduanya mempunyai pengaruh ke niat perilaku
(behavioral intention). Pemakai teknologi akan mempunyai niat menggunakan
teknologi jika merasa sistem teknologi bermanfaan dan mudah digunakan
(Jogiyanto, 2007:112).
Persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use) memengaruhi
persepsi kegunaan (perceived usefulness). Pemakai sistem akan menggunakan
sistem jika pertama merasa sistem tersebut mudah digunakan (Jogiyanto,
2007:112).
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Gambar 2.1. Technology Acceptance Model (TAM)
2.1.2 Kelebihan dan Kelemahan TAM
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2.1.2.2 Kelemahan-Kelemahan TAM
Kekurangan TAM menurut Jogiyanto (2007-135) adalah sebagai berikut.
1. TAM hanya memberikan informasi atau hasil yang sangat umum saja
tentang niat dan perilaku pemakaian sistem dalam menerima sistem
teknologi informasi.
2. Perilaku pemakai sistem teknologi informasi di TAM tidak dikontrol dengan
perilaku (behavior control) yang membatasi niat perilaku seseorang. Kontrol
perilaku ini menjelaskan mengapa seseorang mempunyai niat perilaku yang
berbeda pada situasi yang sama.
3. Perilaku (behavior) yang diukur di TAM seharusnya adalah pemakai atau
penggunaan teknologi sesungguhnya (actual usage).
4. Penelitian-penelitian TAM umumnya hanya menggunakan sebuah sistem
informasi saja.
5. Beberapa penelitian TAM menggunakan subyek mahasiswa.
6. Penelitian-penelitian TAM kebanyakan hanya menggunakan subyek tunggal
sejenis saja, misalnya hanya menggunakan sebuah organisasi saja, sebuah
departemen saja, atau sebuah kelompok mahasiswa tertentu saja.
7. Penelitian-penelitian ini umumnya adalah penelitan cross sectional yang
hanya melibatkan waktu satu periode tetapi dengan banyak sampel individu.
8. Umumnya model penelitian TAM kurang dapat menjelaskan sepenuhnya
antara hubungan (causation) variabel-variabel di dalam model.
2.1.3 Konstruk Technology Acceptance Model (TAM)
Konstruk pertama di Technology acceptance model (TAM) adalah
persepsi kegunaan (perceived usefulness). Persepsi kegunaan didefinisikan
sebagai sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi
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akan meningkatkan kinerja pekerjaannya. Berdasarkan definisinya, diketahui
bahwa persepsi kegunaan merupakan suatu kepercayaan (benefit) tentang
proses pengambilan keputusan. Dengan demikian jika seseorang merasa
percaya bahwa sistem informasi berguna maka dia akan menggunakannya.
Sebaiknya jika seseorang merasa percaya bahwa sistem informasi kurang
berguna maka dia tidak akan menggunakannya (Jogiyanto, 2007:114). Konstruk
persepsi kegunaan dibentuk dari banyak item. Davis (1986) menggunakan enam
buah item untuk membentuk konstruk ini (Jogiyanto, 2007:115).
Konstruk kedua di TAM adalah persepsi kemudahan penggunaan
(perceived ease of use). Persepsi kemudahan penggunaan didefinisikan sebagai
sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi dari
usaha (Jogiyanto, 2007:115). Berdasarkan definisinya, diketahui bahwa konstruk
persepsi kemudahan penggunaan ini juga merupakan suatu kepercayaan
tentang proses pengambilan keputusan. Jika seseorang merasa percaya bahwa
sistem informasi mudah digunakan maka dia akan menggunakannya. Sebaliknya
jika seseorang merasa percaya bahwa sistem informasi tidak mudah digunakan
maka dia tidak akan menggunakannya. Konstruk persepsi kemudahan
penggunaan juga dibentuk dari banyak item. Davis (1986) menggunakan enam
buah item untuk membentuk konstruk ini (Jogiyanto, 2007:115).
Niat penggunaan adalah suatu keinginan (niat) seseorang untuk
melakukan suatu perilaku yang tertentu. Seseorang akan melakukan suatu
perilaku (behavior) jika mempunyai keinginan atau niat untuk melakukannya
(Jogiyanto, 2007:116).
Konstruk terakhir dalam TAM adalah penggunaan sesungguhnya dari
teknologi tersebut. Penggunaan adalah tindakan yang dilakukan oleh seseorang.
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Dalam kontenks penggunaan sistem informasi, penggunaan adalah penggunaan
sesungguhnya dari teknologi (Jogiyanto, 2007:117).
2.2 Internet Banking
Perbankan Elekronik atau E-banking yang juga dikenal dengan istilah
internet banking ini adalah melakukan transaksi, pembayaran, dan transaksi
lainnya melalui internet dengan website milik bank yang dilengkapi sistem
keamanan. Dari waktu ke waktu, makin banyak bank yang menyediakan layanan
atau jasa internet banking yang diatur melalui Peraturan Bank Indonesia No.
9/15/PBI/2007 Tahun 2007 tentang Penerapan Manajemen Risiko Dalam
Penggunaan Teknologi Informasi Oleh Bank Umum. Penyelenggaraan internet
banking merupakan penerapan atau aplikasi teknologi informasi yang terus
berkembang dan dimanfaatkan untuk menjawab keinginan nasabah perbankan
yang menginginkan servis cepat, aman, nyaman murah dan tersedia setiap saat
(24 jam/hari, 7 hari/minggu) dan dapat diakses dari mana saja baik itu dari HP,
Komputer, laptop/ note book, PDA, dan sebagainya. (http://id.wikipedia.org).
2.2.1 Mandiri Internet Banking
2.2.1.1 Pengertian Mandiri Internet Banking
Mandiri Internet banking adalah saluran distribusi Bank untuk mengakses
rekening yang dimiliki Nasabah melalui jaringan internet dengan menggunakan
perangkat lunak browser pada komputer. (www.bankmandiri.co.id).
2.2.1.2 Fitur dan layanan Mandiri Internet Banking
Adapun fitur yang ditawarkan Mandiri internet banking menurut
(www.bankmandiri.co.id) sebagai berikut:
1. Transfer Dana
13
2. Pembayaran
3. Pembelian
4. Penempatan depsito berjangka
5. Penempatan Mandiri Tabungan Rencana
6. Informasi rekening dan kartu kredit
7. Fasilitas Layanan informasi suku bunga dan kurs
8. Informasi aktifitas internet banking
9. Fungsi administrasi dan personalisasi
2.3 Penelitian Sebelumnya
Penelitian yang menguji penerimaan dan penggunaan internet banking
dengan menggunakan model Technology Acceptance Model (TAM) telah
dilakukan oleh para peneliti pada berbagai macam tipe dan jenis organisasi.
Berikut akan dijelaskan beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan
penelitian ini baik secara langsung maupun tidak langsung dan dapat dilihat pada
lampiran 1 peta teori penelitian.
Abeka (2012) melakukan penelitian tentang persepsi kegunaan, persepsi
kemudahan penggunaan dan dukungan bank sebagai penentu menggunaan
internet banking di Afrika Timur. Hasilnya menunjukkan bahwa semua variabel
berpengaruh positif terhadap penggunaan internet banking personal tapi tidak
bagi pengguna internet banking corporate.
Yiu dkk. (2007) melakukan penelitian  tentang faktor-faktor yang
memengaruhi penggunaan internet banking di hongkong. Variabel yang yang
digunakan adalah persepsi kegunaan, persepsi kemudahan penggunaan, inovasi
pribadi, dan persepsi risiko. Hasilnya ditemukan bahwa variabel tersebut
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memang memiliki pengaruh positif terhadap penggunaan internet banking di
Hongkong.
Nasri dan Charfeddine (2012) melakukan penelitian tentang faktor-faktor
yang memengaruhi penggunaan internet banking di Tunisia dengan sebuah
pendekatan teori TAM dan Theory of planned behavior. Variabel yang digunakan
adalah persepsi kegunaan, persepsi kemudahan penggunaan, keamanan dan
privasi, Self Efficacy, dukungan pemerintah, dan dukungan teknologi. Hasilnya
adalah variabel tersebut memiliki pengaruh positif terhadap penggunaan internet
banking di Tunisia.
Lee (2008) melakukan penelitian tentang faktor-faktor yang memengaruhi
penggunaan internet banking dengan pendekatan TAM, TPB serta persepsi
risiko dan persepsi keuntungan. Penelitian ini menggunakan variabel persepsi
kegunaan, persepsi kemudahan penggunaan, norma subyektif, persepsi
pengendalian prilaku, sikap, niat, prestasi, risiko waktu, risiko social, risiko
keuangan dan risiko keamanan. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa
niat untuk menggunakan internet banking dipengaruhi terutama oleh risiko
keamanan/privasi, serta risiko keuangan dan secara positif dipengaruhi terutama
oleh persepsi manfaat, sikap dan persepsi kegunaan.
Wu dkk. (2010) melakukan penelitian tentang sebuah study persepsi
kegunaan nasabah bank dalam mengadopsi internet banking. dengan
menggunakan variabel persepsi kegunaan, kemudahan penggunaan,
keuntungan relatif, kualitas website, pengetahuan dan dukungan, dan kualitas
informasi serta kepercayaan. Hasilnya menunjukkan bahwa semua variabel
tersebut berpengaruh positif terhadap pengguaan internet banking.
Prompattanapakdee. (2009) melakukan penenlitian tentang adopsi dan
penggunaan layanan personal internet banking di Thailand. Dengan
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menggunakan variabel persepsi kegunaan, kemudahan penggunaan,
Karakteristik personal, kepercayaan, karaktersitik budaya, sikap, dan niat
penggunaan. Hasilnya menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki pengaruh
signifikan terhadap niat nasabah dalam menggunakan internet banking di
Thailand.
Giovanis dkk. (2012) meneliti tentang sebuah ekstensi dari model TAM
dengan IDT dan risiko keamanan/privasi dalam penggunaan layanan internet
banking di Yunani. Variabel yang digunakan adalah persepsi kegunaan, persepsi
kemudahan penggunaan, kompatibilitas, risiko keamanan dan privasi, gender
dan umur. Hasilnya menunjukkan bahwa variabel konstruksi TAM, kompatibilitas
serta risiko kemanan dan privasi berpengaruh positif terhadap penggunaan
internet banking di Yunani. Sebagian besar pengguna internet banking adalah
laki-laki dan pengguna usia muda.
Igbaria (1997) melakukan penelitian tentang faktor-faktor yang
memengaruhi faktor penerimaan computer personal pada perusahaan kecil
dengan menggunakan variabel internal computing support, internal computing
training, management support, external computing support, external computing
training, perceived ease of use, perceived usefulness dan system usage.
Hasilnya menunjukkan bahwa seluruh variabel berpengaruh positif terhadap
penggunaan sistem.
2.4 Kerangka Pemikiran
Kerangka proses berpikir studi ini didasarkan pada latar belakang,
rumusan masalah, tujuan studi dan tinjauan pustaka. Kerangka proses berpikir
merupakan bagan komprehensif yang menunjukkan gambaran mengenai
penyusunan skripsi berdasarkan pemaparan studi teoritik dan studi empirik. Studi
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teoritik dilakukan dengan cara mempelajari teori-teori yang relevan dengan
permasalahan yang diajukan dalam studi ini, yaitu Teori TAM (Technology
Acceptance Model). Ketika melakukan studi teoritik terjadi proses berpikir
deduktif, yaitu proses berpikir dari yang bersifat umum ke yang bersifat khusus.
Studi empirik dilakukan dengan cara mempelajari hasil-hasil penelitian terdahulu
yang terkait dengan permasalahan yang diangkat dalam studi ini. Berdasarkan
studi teoritik dan studi empirik ditemukan variabel-variabel penelitian tersebut
ditentukan sehingga menghasilkan hipotesis, yaitu hubungan antara persepsi
kegunaan, persepsi kemudahan penggunaan, niat menggunakan, dan
penggunaan teknologi. Dengan demikian, hipotesis merupakan hasil interaksi
dari studi teoritik dan studi empirik. Hipotesis merupakan jawaban sementara dari
rumusan masalah yang harus diuji kebenarannya dengan menggunakan alat
bantu uji statistik. Pengujian secara statistik ini akan memberikan informasi
tentang pembuktian apakah hipotesis tersebut mendukung atau tidak
mendukung studi teoritik dan studi empirik yang digunakan untuk menghasilkan
hipotesis dalam skripsi ini. Hasil uji hipotesis secara statistik akan
diinterpretasikan dalam pembahasan yang akan menghasilkan kesimpulan
skripsi ini.
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Gambar 2.2 Kerangka Pemikiran
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2.5 Hipotesis
2.5.1 Pengaruh persepsi kegunaan (Perceived Usefulness) penggunaan
internet banking, Pengaruh persepsi kegunaan (Perceived
Usefulness) terhadap niat penggunaan (Intention to use) internet
banking
Persepsi kegunaan didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang
percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan meningkatkan kinerja
pekerjaannya (Jogiyanto, 2007:114). Berdasarkan definisinya, diketahui bahwa
persepsi kegunaan merupakan suatu kepercayaan (belief) tentang proses
pengambilan keputusan. Menurut penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
konstruk persepsi kegunaan memengaruhi secara positif dan signifikan terhadap
penggunaan sistem informasi (Davis, 1989) dan Igbaria, 1997).
Penelitian-penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa persepsi
kegunaan merupakan konstruk yang paling signifikan dan penting yang
memengaruhi sikap, niat, dan perilaku didalam menggunakan teknologi
dibandingkan dengan konstruk lainnya (Jogiyanto, 2007:114) sesuai dengan
penelitian yang dilakukan Nasri (2012), Lee (2009) dan Davis (1989).
Berdasarkan penjelalasan tersebut, maka hipotesisnya sebagai berikut.
H1:   Persepsi kegunaan berpengaruh signifikan terhadap penggunaan internet
banking pada Bank Mandiri Wilayah X Makassar.
H2: Persepsi kegunaan berpengaruh signifikan terhadap niat menggunakan
internet banking pada Bank Mandiri Wilayah X Makassar.
2.5.2 Persepsi Kemudahan Penggunaan terhadap Penggunaan internet
banking, Persepsi kemudahan penggunaan terhadap Niat
menggunakan internet banking
Persepsi kemudahan penggunaan didefinisikan sebagai seseorang
sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan
bebas dari usaha. Dari definisinya, diketahui bahwa konstruk persepsi
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kemudahan penggunaan ini juga merupakan suatu kepercayaan (belief) tentang
proses pengambilan keputusan. Jika seseorang merasa percaya bahwa sistem
informasi mudah digunakan maka dia akan menggunakannya (Jogiyanto,
2007:115).
Penelitian-penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa konstruk
persepsi kemudahan penggunaan memengaruhi persepsi kegunaan, sikap, niat,
dan penggunaan sesungguhnya (Jogiyanto:115). Penelitian yang dilakukan Nasri
(2012) menunjukkan bahwa persepsi kemudhan penggunaan berpengaruh positif
terhadap niat untuk mengunakan internet banking di Tunisia. Berdasarkan
penjelalasan tersebut, maka hipotesisnya sebagai berikut.
H3:   Persepsi Kemudahan penggunaan berpengaruh signifikan terhadap
penggunaan internet banking.
H4:    Persepsi Kemudahan penggunaan berpengaruh signifikan terhadap niat
menggunakan internet banking.
2.5.3 Pengaruh niat menggunakan terhadap penggunaan internet banking
Niat perilaku adalah suatu keinginan (niat) seseorang untuk melakukan
suatu perilaku yang tertentu. Seseorang akan melakukan suatu perilaku jika
mempunyai keinginan atau niat untuk melakukannya. Hasil penelitian-penelitian
sebelumnya yang dilakukan Prompattanapakdee (2009) menunjukkan bahwa
niat perilaku merupakan prediksi yang baik dari penggunaan teknologi oleh
pemakai sistem. Berdasarkan penjelalasan tersebut, maka hipotesisnya sebagai
berikut.
H5: Niat penggunaan berpengaruh signifikan terhadap penggunakan internet
banking.
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BAB III
METODE PENELITIAN
3.1. Rancangan Penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk menguji hipotesis (hypothesis testing)
dengan melakukan pengujian hubungan terhadap persepsi kegunaan (perceived
usefulness), kemudahan penggunaan (perceived ease of use), niat
menggunakan (intention to use), dan penggunaan Internet Banking (Actual use)
pada nasabah pengguna Internet Banking Bank Mandiri Wilayah X Makassar.
Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
survei yang merupakan penelitian lapangan yang dilakukan terhadap beberapa
anggota sampel dari suatu populasi tertentu dengan menggunakan kuesioner.
3.2. Tempat dan Waktu Penelitian
Untuk mendapatkan data yang berhubungan dengan penelitian ini, maka
dilakukan penelitian pada PT Bank Mandiri (Persero) Tbk Wilayah X Makassar
yang berlokasi di Jalan RA Kartini No. 19 Makassar. Waktu penelitian
dilaksanakan pada semester akhir tahun 2013-2014.
3.3. Populasi dan Sampel
Populasi yaitu sekelompok orang, kejadian atau segala sesuatu  yang
mempunyai karakteristik tertentu (Indriantoro dan Supomo, 2002:115). Populasi
yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh nasabah Bank Mandiri
Wilayah X Makassar yang menggunakan internet banking sejumlah 17.072
orang. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini ditentukan
berdasarkan metode penentuan sampel Slovin Method. Metode ini menentukan
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berapa besar minimal sampel yang dibutuhkan jika ukuran populasi sudah
diketahui. Rumus slovin method tersebut dinyatakan sebagai berikut.
N
n = ------------------
1 + Ne2
N = Populasi
n = Ukuran Sampel
e = Nilai Presisi (tingkat kepercayaan 90%, maka e = 0,1)
diketahui:
N = 17.072
e = 0,1
maka:
17.072
n = ----------------------------
1+(17.072)(0,1)2
17.072
n = --------------------------- = 99.41
1+(17.072 x 0,01)
Jadi, sampel yang akan digunakan adalah sejumlah 99.41 dibulatkan
menjadi minimal 99 sampel dari total nasabah Bank Mandiri Wilayah X Makassar
yang menggunakan internet banking.
3.4. Jenis dan Sumber Data
Berdasarkan jenisnya, data dalam penelitian ini merupakan data subyek.
Data subyek adalah jenis data penelitian yang berupa opini, sikap, pengalaman,
atau karakteristik dari seseorang atau sekelompok orang yang menjadi subyek
penelitian (responden) (Indriantoro dan Supomo, 2002: 145). Berdasarkan
sumbernya, data dalam penelitian ini merupakan data primer. Data primer
merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung dari sumber
asli (Indriantoro dan Supomo, 2002: 146).
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3.5 Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan
menggunakan metode survei. Metode survei merupakan metode pengumpulan
data primer yang menggunakan pertanyaan lisan dan tertulis (Indriantoro dan
Supomo, 2002: 152). Teknik pengumpulan data dalam metode survei pada
penelitian ini yaitu dengan menyerahkan daftar pertanyaan berupa kuesioner
kepada pihak Bank Mandiri Wilayah X Makassar untuk kemudian disebarkan
secara langsung kepada nasabah pengguna internet banking Bank Mandiri
Wilayah X Makassar.
3.6 Variabel Penelitian dan Definisi Oprasional
3.6.1 Persepsi kegunaan (perceived usefulness)
Konstruk pertama di Technology acceptance model (TAM) adalah
persepsi kegunaan (perceived usefulness). Persepsi kegunaan didefinisikan
sebagai sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi
akan meningkatkan kinerja pekerjaannya. Berdasarkan definisinya, diketahui
bahwa persepsi kegunaan merupakan suatu kepercayaan (benefit) tentang
proses pengambilan keputusan. Dengan demikian jika seseorang merasa
percaya bahwa sistem informasi berguna maka dia akan menggunakannya.
Sebaiknya jika seseorang merasa percaya bahwa sistem informasi kurang
berguna maka dia tidak akan menggunakannya (Jogiyanto, 2007:114). Konstruk
persepsi kegunaan dibentuk dari banyak item. Davis (1986) menggunakan enam
buah item untuk membentuk konstruk ini (Jogiyanto, 2007:115)
Persepsian responden terhadap indikator tersebut diukur dengan 5 skala
Likert dari sangat tidak setuju sampai sangat setuju, yaitu 1 berarti sangat tidak
setuju (STS), 2 berarti tidak setuju (TS), 3 berarti netral (N), 4 berarti setuju (S), 5
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berarti sangat setuju (SS). Semakin tinggi skor variabel ini berarti penggunaan
internet banking semakin tinggi berdasarkan persepsi pengguna. Sebaliknya,
semakin rendah skor ini berarti penggunaan internet banking semakin
rendah/buruk berdasarkan persepsi pengguna.
3.6.2 Persepsi Kemudahan Penggunaaan (Perceived ease of use)
Konstruk kedua di TAM adalah persepsi kemudahan penggunaan
(perceived ease of use). Persepsi kemudahan penggunaan didefinisikan sebagai
sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi dari
usaha (Jogiyanto, 2007:115). Berdasarkan definisinya, diketahui bahwa konstruk
persepsi kemudahan penggunaan ini juga merupakan suatu kepercayaan
tentang proses pengambilan keputusan. Jika seseorang merasa percaya bahwa
sistem informasi mudah digunakan maka dia akan menggunakannya. Sebaliknya
jika seseorang merasa percaya bahwa sistem informasi tidak mudah digunakan
maka dia tidak akan menggunakannya (Jogiyanto, 2007:115).
Konstruk persepsi kemudahan penggunaan juga dibentuk dari banyak
item. Davis (1986) menggunakan enam buah item untuk membentuk konstruk ini
(Jogiyanto, 2007:115). Persepsian responden terhadap indikator tersebut diukur
dengan 5 skala Likert dari sangat tidak setuju sampai sangat setuju, yaitu 1
berarti sangat tidak setuju (STS), 2 berarti tidak setuju (TS), 3 berarti netral (N), 4
berarti setuju (S), 5 berarti sangat setuju (SS). Semakin tinggi skor variabel ini
berarti kemudahan penggunaan internet banking semakin tinggi berdasarkan
persepsi pengguna. Sebaliknya, semakin rendah skor ini berarti kemudahan
penggunaan internet banking semakin rendah/buruk berdasarkan persepsi
pengguna.
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3.6.3 Niat Penggunaan (Intention to use)
Niat penggunaan adalah suatu keinginan (niat) seseorang untuk
melakukan suatu perilaku yang tertentu. Seseorang akan melakukan suatu
perilaku (behavior) jika mempunyai keinginan atau niat untuk melakukannya
(Jogiyanto, 2007:116).
Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan Nasri (2012), niat
penggunaan diukur dengan tiga buah item pertanyaan. Persepsian responden
terhadap indikator tersebut diukur dengan 5 skala Likert dari sangat tidak setuju
sampai sangat setuju, yaitu 1 berarti sangat tidak setuju (STS), 2 berarti tidak
setuju (TS), 3 berarti netral (N), 4 berarti setuju (S), 5 berarti sangat setuju (SS).
Semakin tinggi skor variabel ini berarti niat penggunaan internet banking semakin
tinggi berdasarkan persepsi pengguna. Sebaliknya, semakin rendah skor ini
berarti niat penggunaan internet banking semakin rendah/buruk berdasarkan
persepsi pengguna.
3.6.4 Penggunaan (Actual technology use)
Penggunaan adalah tindakan yang dilakukan oleh seseorang. Dalam
kontenks penggunaan sistem informasi, penggunaan adalah penggunaan
sesungguhnya dari teknologi (Jogiyanto, 2007:117). Actual technology use pada
penelitian ini menggunakan dua item pengukuran. Persepsian responden
terhadap indikator tersebut diukur dengan 5 skala Likert dari sangat tidak setuju
sampai sangat setuju, yaitu 1 berarti sangat tidak setuju (STS), 2 berarti tidak
setuju (TS), 3 berarti netral (N), 4 berarti setuju (S), 5 berarti sangat setuju (SS).
3.7 Instrumen penelitian
Pengukuran variabel menggunakan skala likert. Skala likert merupakan
metode yang mengukur sikap dengan menyatakan setuju atau
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ketidaksetujuannya terhadap subyek, obyek atau kejadian tertentu (Indriantoro
dan Supomo, 2002: 104). Untuk memperoleh data yang akurat dalam penelitian,
instrumen penelitian harus teruji tingkat validitas dan reliabilitasnya. Uji validitas
dan reliabilitas dilakukan dengan menggunakan Partial Least Square (PLS).
Untuk variabel persepsi kegunaan (perceived usefulness) dan persepsi
kemudahan penggunaan diukur dengan menggunakan masing-masing empat
dan tiga item pernyataan, dan niat penggunaan (intention to use) dengan tiga
item pernyataan yang telah dikembangkan Davis (1989) dalam Nasri (2012),
sedangkan variabel penggunaan (actual technology use) menggunakan dua item
pernyataan yang telah dikembangkan oleh Prompattanapakdee (2009).
3.8 Analisis Data
3.8.1 Model Pengukuran (outer model)
Outer model yaitu spesifikasi hubungan antara variabel laten dengan
indikatornya, disebut juga dengan outer relation atau measurement model, yang
menjelaskan karakteristik variabel laten dengan indikator atau variabel
manifsetnya (Wiyono. 2011:398).
3.8.1.1 Uji Validitas
Validitas data penelitian ditentukan oleh proses pengukuran yang akurat.
Suatu instrumen pengukur dikatakan valid jika instrument tersebut mengukur apa
yang seharusnya diukur. Dengan kata lain instrument tersebut dapat mengukur
construct sesuai dengan yang diharapkan oleh peneliti (Indriantoro dan Supomo,
2002:181).
Suatu instrumen dirancang untuk mengukur construct tertentu. Validitas
konstruk merupakan konsep pengukuran validitas dengan cara menguji apakah
suatu instrumen mengukur konstruk sesuai dengan yang diharapkan. Ada dua
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cara pengujian validitas konstruk, yaitu (1) validitas konvergen, dimana validitas
suatu instrumen ditentukan berdasarkan konvergensinya dengan instrumen lain
yang sejenis dalam mengukur konstruk dan (2) validitas diskriminan, dimana
validitas suatu instrumen ditentukan berdasarkan rendahnya korelasi dengan
instrumen lain yang digunakan untuk mengukur konstruk lain (Indriantoro dan
Supmo, 2002:183).
Validitas konvergen berhubungan dengan prinsip-prinsip bahwa
pengukur-pengukur dari suatu konstruk seharusnya berkorelasi tinggi. Uji
validitas konvergen dalam PLS dengan indikator reflektif dinilai berdasarkan
loading factor (korelasi antara skor item/skor komponen dengan skor konstruk)
dan average variance extracted (AVE). Nilai faktor loading lebih dari 0,7 dan
average variance extracted (AVE) lebih dari 0,5. Sedangkan validitas
diskriminan dari model pengukuran dengan reflektif indikator dinilai
berdasarkan cross loading pengukuran dengan konstruk. Model
mempunyai discriminant validity yang cukup jika akar average variance
extracted (AVE) untuk setiap konstruk lebih besar daripada korelasi antar
konstruk dengan konstruk lainnya dalam model. (Jogiyanto dan Abdillah,
2009:60).
3.8.1.2 Uji Reabilitas
Konsep reabilitas dapat dipahami melaui ide dasar konsep tersebut yaitu
konsistensi. Peneliti dapat mengevaluasi instrument penelitian berdasarkan
perspektif dan teknik yang berbeda. Pengukuran reabilitas menggunakan indeks
numerik yang disebut dengan koefisien (Indriantoro dan Supomo, 2002:180).
Uji reliabilitas dalam PLS dapat menggunakan dua metode, yaitu
Cronbach’s alpha dan Composite reliability. Cronbach’alpha mengukur batas
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bawah nilai reliabilitas suatu konstruk sedangkan composite reliability mengukur
nilai sesungguhnya reliabilitas suatu konstruk. Suatu konstruk dikatakan reliabel
jika nilai Cronbach’s alpha harus lebih dari 0,6 dan nilai composite reliability
harus lebih dari 0,7 (Jogiyanto dan Abdillah, 2009:81).
Menurut Wiyono (2011:116) Metode Alpha (Cronbach’s) banyak dipakai
karena rumus yang digunakan tidak terpengaruh jika varian dan ovarian dari
komponen-komponennya tidak sama. Rumusnya sebagai berikut.= − 1 1 − ∑
Keterangan:
= Cronbach’s Coefficient Alpha atau reabilitas instrument
K = Jumlah pecahan atau banyak butir pertanyaan∑ = Tota dari varian masing-masing pecahan
x = Varian dari total skor
Menurut Chin (1988) dalam Wiyono (2011:116) Reabilitas konstruk atau
reabilitas komposit pada dasarnya adalah melakukan pengujian terhadap
indikator, sejauh mana dapat mengukur konstruk teoritis. Reabilitas konstruk
dapat diuji melalui composite reability. Reabilitas konstruk dapat dihitung
berdasarkan rumus berikut ini.
ρ = ∑ ℷ∑ ℷ + ∑
Keterangan:ℷi adalah loading factor yang menghubungkan konstruk ke indikator dan variance
error ( ) = 1 − (ℷ )
3.8.2 Model Struktural (Inner Model)
Yaitu spesifikasi hubungan antarvariabel laten (structural model), disebut
juga dengan inner relation, menunjukkan hubungan antarvariabel laten
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berdasarkan substantive theory dari penelitian. Tanpa kehilangan sifat umumnya,
diasumsikan bahwa variabel laten dan indicator diskala dengan zero means dan
unit varians sama dengan satu, sehingga parameter lokasi (konstanta) dapat
dihilangkan darii model (Wiyono, 2011:398).
3.8.3 Uji Hipotesis
Salah satu tujuan penelitian adalah menguji hipotesis. Berdasarkan
paradigma penelitian kuantitatif, hipotesis merupakan jawaban atas masalah
penelitian yang secara rasional di dedukasi dari teori (Indriantoro dan Supmo,
2002:191). Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan alat analisis Partial
Least Square (PLS).
PLS adalah salah satu teknik Structural Equation Modeling (SEM) yang
mampu menganalisis variabel laten, variabel indicator dan kesalahan
pengukuran secara langsung, PLS dikembangkan sebagai alternatif apabila teori
yang digunakan lemah atau indikator yang tersedia tidak memenuhi model
pengukuran reflektif (Wiyono, 2011:395).
Model spesifikasi dalam penelitian ini adalah path analysis( analisis jalur).
Model path analysis secara matematis menjadi model regresi standardized
(tanpa konstanta) karena kita ingin membandingkan berbagai jalur. Model
struktural dievaluasi dengan melihat Inner model, menilai inner model adalah
melihat hubungan antara konstruk laten dengan melihat hasil estimasi koefisien
parameter path dan tingkat signifikansinya. Jika T-statistik ≥ 1,96 maka nilai
tersebut signifikan pada alfa 5%.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Deskpripsi Data
Pada penelitian ini pengumpulan data primer dilakukan dengan
melakukan penyebaran kuesioner kepada responden yaitu nasabah Bank
Mandiri khususnya pengguna layanan Internet banking. Penyebaran kuesioner
dilakukan secara langsung kepada responden melalui Customer Service
beberapa kantor cabang Bank Mandiri di bawah cakupan Bank Mandiri Wilayah
X Makassar di Makassar yang meliputi KC Makassar Kartini, KC Makassar
Sulawesi, KC Makassar Cokroaminoto, KC Makassar Pettarani dan KC
Makassar Panakkung serta melalui Bagian unit E-Channel Kantor Bank Mandiri
Wilayah X Makassar. Penyebaran kuesioner kepada responden dimulai pada
tanggal 26 Mei - 30 Juni 2014.
Untuk memenuhi jumlah minimal sampel penelitian dengan jumlah
minimal 99 responden berdasarkan hasil perhitungan menggunakan Slovin
Method di halaman 22, maka kuesioner disebarkan peneliti dengan memberikan
sebanyak 110 salinan kuesioner kepada pihak Bank Mandiri Wilayah X
Makassar, kemudian Bank Mandiri melalui Costumer Service dan Karyawan
memberikan lembar daftar pertanyaan tersebut kepada nasabah pengguna
internet banking yang mendatangi Kantor Bank Mandiri. Jumlah kuesioner yang
dikembalikan sebanyak 102 eksemplar atau 92,72% dari jumlah kuesioner yang
disebarkan yaitu sebanyak 110 kuesioner dan telah memenuhi minimal sampel
yang dibutuhkan. Data selengkapnya dapat dilihat dalam tabel 4.1 berikut.
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Tabel 4.1
Tingkat Pengembalian Kuesioner
Keterangan Jumlah Data
Jumlah Kuesioner yang dikirim
Jumlah kuesioner yang tidak kembali
Jumlah kuesioner yang kembali
Jumlah kuesioner yang tidak dapat digunakan
Jumlah kuesioner yang dapat digunakan
110
8
102
0
102
N sampel
Responden Rate
102
(102/110) x 100% = 92,72 %
Sumber: Data Primer Diolah
Tabel 4.2
Karakteristik Responden
Kriteria Sampel Frekuensi
Persentase
(%)
102 100
Jenis Kelamin Pria 45 44,11
Wanita
Tidak Mengisi jawaban
52
5
50,98
4,90
Umur dibawah 21 tahun 3 2,94
21 s.d 30 tahun 63 61,76
31 s.d 40 tahun 27 26,47
41 s.d 50 tahun 4 3,92
diatas 51 tahun
Tidak mengisi jawaban
0
5
0
4,90
Pendidikan
Terakhir
SLTA 9 8.82
Diploma 0 0
Sarjana (S1) 80 78,43
Master (S2) 7 6,86
Doktor (S3) 1 0,98
Tidak mengisi jawaban 5 4,90
Sumber: Data Primer Diolah
Ringkasan pada tabel 4.2 menunjukkan bahwa Kuesioner yang disebar
pada penelitian ini responden didominasi oleh perempuan sebanyak 52 orang
(50,98%), sedangkan jumlah responden laki-laki sebanyak 45 orang (44,11%)
dan yang tidak mengisi kolom umur sebanyak 5 orang (4,90%). Berdasarkan
faktor usia responden yang berumur kurang dari atau sama dengan 21 tahun
sebanyak 3 responden (2,94%), responden yang berumur 21-30 tahun sebanyak
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63 responden (61,76%), berumur 31-40 tahun sebanyak 27 responden (26,47%),
sedangkan lebih dari 40 tahun sebanyak 4 responden (3,92%).
Responden dalam penelitian ini memiliki jenjang pendidikan yang
bervariasi, yaitu lulusan SMA sebanyak 9 responden (8,82%), Sarjana (S1)
sebanyak 80 responden (78,43%), Magister (S2) sebanyak 7 responden (6,86%).
Doktor (S3) sebanyak 1 responden (0,98%) dan yang tidak mengisi kolom
penddikan 5 orang (4,90%).
4.2 Statistik Deskriptif
Penyajian statistik deskriptif bertujuan untuk menggambarkan karakter
sampel dalam penelitian serta memberikan deskripsi variabel yang digunakan
dalam penelitian tersebut. Dalam penelitian ini varaibel yang digunakan adalah
persepsi kemudahan penggunaan (Perceived ease of use), persepsi kegunaan
(perceived usefulness), niat penggunaan (intention to use), dan penggunaan
sesungguhnya.
Tabel 4.3
Statistik Deskriptif
Konstruk N Minimum Maximum Mean Median
Std.
Deviation
Persepsi
Kemudahan
Penggunaan
102 9 15 13.107 13 1,528
Persepsi Kegunaan 102 10 20 17.982 18 2.053
Niat Penggunaan 102 9 15 13.137 13 1.476
Penggunaan
Sesungguhnya
102 6 10 8.401 8 1.322
Valid N (listwise)
Sumber: Data primer diolah
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Tabel 4.3 menunjukkan bahwa persepsi kemudahan penggunaan
memiliki kisaran empiris antara 9 sampai dengan 15 dengan nilai rata-rata
(mean) sebesar 13,107 dan standar deviasi sebesar 1,528. Dengan nilai rata-rata
(mean) sebesar 13,107 yang lebih tinggi dari median sebesar 13 menunjukkan
bahwa pengguna (user) merasa Internet banking Bank Mandiri mudah untuk
mereka gunakan. Nilai standar deviasi menunjukkan adanya penyimpangan
sebesar 1,528 dari nilai rata-rata (mean) jawaban responden atas pertanyaan
tentang persepsi kemudahaan penggunaan sebesar 13,107.
Persepsi kegunaan memiliki kisaran antara 10 sampai dengan 20 dengan
nilai rata-rata (mean) sebesar 17,982 dan standar deviasi sebesar 2,053. Dengan
nilai rata-rata (mean) sebesar 17,982 yang mendekati nilai median sebesar 18
menunjukkan bahwa pengguna secara umum merasa Internet banking Bank
Mandiri cukup bermanfaat dan berguna bagi mereka. Nilai standar deviasi
menunjukkan adanya penyimpangan sebesar 2,053 dari nilai rata-rata (mean)
jawaban responden atas pertanyaan tentang persepsi kegunaan sebesar 17,982.
Niat penggunaan memiliki kisaran antara 9 sampai 15 dengan nilai rata-
rata (mean) sebesar 13,137 dan standar deviasi sebesar 1,476. Dengan nilai
rata-rata (mean) sebesar 13,137 yang mendekati nilai median sebesar 13
menunjukkan bahwa pengguna menilai Internet banking Bank Mandiri cukup
diminati untuk digunakan. Nilai standar deviasi menunjukkan adanya
penyimpangan sebesar 1,476 dari nilai rata-rata (mean) jawaban responden atas
pertanyaan tentang niat penggunaan sebesar 13,137.
Penggunaan sesungguhnya memiliki kisaran antara 6 sampai 10 dengan
nilai rata-rata (mean) sebesar 8,401 dan standar deviasi sebesar 1,322. Dengan
nilai rata-rata (mean) sebesar 8,401 yang lebih tinggi dari nilai median sebesar 8
menunjukkan bahwa secara umum pengguna cukup menerima penggunaan
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Internet banking Bank Mandiri sebagai alat bantu untuk mendukung transaksi
perbankan mereka. Nilai standar deviasi menunjukkan adanya penyimpangan
sebesar 1,322 dari nilai rata-rata (mean) jawaban responden atas pertanyaan
tentang penggunaan sesungguhnya sebesr 8,401.
4.3 Analisis Data
4.3.1 Model Pengukuran (Outer Model)
Outer Model merupakan model pengukuran untuk menilai validitas,
parameter model pengukuran (validitas konvergen, validitas diskriminan,
composite reliability dan cronbach’s alpha) termasuk nilai R2 sebagai parameter
ketepatan model prediksi (Jogiyanto dan Abdillah, 2009:57).
4.3.1.1 Validitas Konstruk (Construct Validity)
Validitas konstruk dari measurement model dengan indikator reflektif dapat
diukur dengan skor loading dan menggunakan parameter Average Variance
Extracted (AVE), Communality, dan Redundancy (Jogiyanto dan Abdillah, 2009).
Suatu konstruk dinyatakan variabel jika nilai skor loading> 0,7, AVE > 0,5,
Communality> 0,5 dan Redundancy mendekati 1. Hasil output korelasi antar
indikator dengan konstruknya dapat dilihat pada lampiran 3.
Berdasarkan nilai loading factor, AVE, Communality dan Redudancy pada
lampiran 3 menunjukkan bahwa semua item pernyataan telah valid yaitu loading
factor > 0,5, AVE > 0,5, Communality > 0,5 serta Redudancy mendekati 1.
Artinya instrumen penelititan yang digunakan untuk mengukur konstruk sesuai
dengan yang diharapkan sehingga hasil tersebut dapat dianalisis selanjutnya.
4.3.1.2 Convergent Validity
Validitas konvergen berhubungan dengan prinsip-prinsip bahwa
pengukur-pengukur dari suatu konstruk seharusnya berkorelasi tinggi. Uji
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validitas konvergen dalam PLS dengan indikator reflektif dinilai berdasarkan
loading factor (korelasi antara skor item/skor komponen dengan skor konstruk)
dan average variance extracted (AVE). Nilai loading factor lebih dari 0,7 dan AVE
lebih dari 0,5. Lampiran 3 menunjukkan bahwa nilai loading factor lebih dari 0,7
yaitu masing-masing persepsi kegunaan paling rendah 0.779, persepsi
kemudahan penggunaan 0.705, niat penggunaan 0.794 dan penggunaan
sesungguhnya paling rendah 0.873. Sedangkan nilai AVE masing-masing lebih
dari 0,5 yaitu persepsi kegunaan 0.63, persepsi kemudahan penggunaan 0.59,
niat penggunaan 0.66 dan penggunaan sesungguhnya 0.79. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa konstruk mempunyai convergent validity yang baik.
4.3.1.3 Discriminant Validity
Validitas diskriminan dari model pengukuran dengan reflektif indikator
dinilai berdasarkan cross loading pengukuran dengan konstruk. Model
mempunyai discriminant validity yang cukup jika akar average variance extracted
(AVE) untuk setiap konstruk lebih besar daripada korelasi antar konstruk dengan
konstruk lainnya dalam model. Cross loading untuk seluruh konstruk disajikan
pada halaman lampiran 3.
Nilai cross loading pada lampiran 3 menunjukkan adanya discriminant
validity yang baik karena nilai korelasi indikator terhadap konstruknya lebih tinggi
dibandingkan nilai korelasi indikator dengan konstruk lainnya. Sebagai ilustrasi
loading factor PK1 dengan persepsi kegunaan adalah sebesar 0.779611. Jumlah
ini lebih tinggi dibandingkan dengan konstruk lain, yaitu persepsi kemudahan
penggunaan, niat penggunaan, dan penggunaan sesungguhnya yang masing-
masing sebesar 0.375566, 0.402312, dan 0.369764. Selain itu, korelasi konstruk
persepsi kemudahan penggunaan dengan indikatornya lebih tinggi dibandingkan
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korelasi indikator PKP1 dengan konstruk lainnya. Hal serupa terjadi pada
konstruk niat penggunaan dan penggunaan sesungguhnya. Sehingga dapat
diambil kesimpulan bahwa konstruk laten memprediksi indikator pada blok
mereka lebih baik dibandingkan dengan indikator di blok lain.
4.3.1.4 Reliabilitas Konstruk (Reliability Construct)
Reliabilitas konstruk dari measurement model dengan indikator refleksif
dapat diukur dengan melihat nilai composite reliability dari blok indikator yang
mengukur konstruk. Suatu konstruk dikatakan reliabel jika nilai composite
reliability di atas 0,70 (Jogiyanto dan Abdillah, 2009:62). Berikut adalah nilai
composite reliability di sajikan pada lampiran 3. Hasilnya menunjukkan bahwa
nilai composite reliability untuk semua konstruk adalah lebih dari 0,7 yang artinya
bahwa semua konstruk pada model yang diestimasi memenuhi kriteria reliabel.
Nilai composite reliability yang terendah adalah sebesar 0,815036 pada variabel
persepsi kemudahan penggunaan dan nilai composite reliability yang tertinggi
adalah sebesar 0,885833 pada variabel penggunaan sesungguhnya.
Selain menggunakan metode Composite Reliability, pengujian reliabilitas
juga menggunakan metode Cronbach’s Alpha, yaitu mengukur batas bawah nilai
reliabilitas suatu konstruk. Suatu konstruk dikatakan reliabel jika nilai Cronbach’s
Alpha harus lebih dari 0,6. Nilai Cronbach’s Alpha yang ditunjukkan pada
lampiran 3 menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha untuk semua konstruk
berada di atas 0,6. Nilai terendah adalah sebesar 0,658186 pada persepsi
kemudahan penggunaan dan nilai tertinggi adalah sebesar 0.809125 pada
persepsi kegunaan. Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
seluruh konstruk tersebut reliabel.
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4.3.2 Pengujian Model Struktural (Inner Model)
Pengujian inner model atau model struktural dilakukan untuk melihat
hubungan antara konstruk, nilai signifikansi dan R-square dari model penelitian.
Model struktural dievaluasi dengan menggunakan R-square untuk konstruk
dependen uji t serta signifikansi dari koefisien parameter jalur struktural. Dalam
menilai model struktural dengan PLS dimulai dengan melihat R-square untuk
setiap variabel laten dependen.
Hasil olah data menggunakan SmartPLS pada lampiran 3 menunjukkan
bahwa nilai R-square variabel niat penggunaan adalah sebesar 0.48393. yang
artinya 48,39% variabel niat penggunaan dapat dipengaruhi oleh variabel
persepsi kemudahan penggunaan dan persepsi kegunaan, sedangkan sisanya
sebesar 51,17% dipengaruhi oleh variabel lain diluar yang diteliti. Nilai R-square
untuk variabel penggunaan sesungguhnya adalah sebesar 0.478501. Hal ini
berarti bahwa 47,85% variabel penggunaan sesungguhnya dapat dipengaruhi
oleh variabel persepsi kemudahan penggunaan, persepsi kegunaan dan niat
penggunaan. sedangkan 52,15% dipengaruhi oleh variabel lain diluar yang
diteliti.
4.3.3 Uji Hipotesis
Signifikansi parameter yang diestimasi memberikan informasi yang sangat
berguna mengenai hubungan antara variabel-variabel penelitian. Dasar yang
digunakan dalam menguji hipotesis adalah nilai yang terdapat pada output path
coeficients. Dalam PLS pengujian secara statistik setiap hubungan yang
dihipotesiskan dilakukan dengan menggunakan simulasi. Dalam hal ini dilakukan
metode bootstrap terhadap sampel. Pengujian dengan bootstrap juga
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dimaksudkan untuk meminimalkan masalah ketidaknormalan data penelitian,
hasil pengujian dengan bootstrapping dari analisis PLS adalah sebagai berikut.
4.3.3.1 Pengujian pengaruh Persepsi Kegunaan Penggunaan
Sesungguhnya
Berdasarkan nilai T-Statistic pada tabel 4.4 menunjukkan bahwa
hubungan persepsi kegunaan  dengan penggunaan sesungguhnya adalah tidak
signifikan dengan T-statistic berada di bawah 1,96 yaitu sebesar 1,928283. Nilai
original sample estimate adalah positif yaitu sebesar 0,174189 yang
menunjukkan bahwa hubungan antara persepsi kegunaan dengan penggunaan
sesungguhnya adalah positif. Dengan demikian, hipotesis H1 dalam penelitian ini
yang menyatakan bahwa “Persepsi kegunaan berpengaruh positif signifikan
terhadap penggunaan sesungguhnya” ditolak. Berdasarkan hasil ini disimpulkan
bahwa semakin tinggi kegunaan yang diperoleh tidak mempengaruhi nasabah
untuk selanjutnya menggunakan internet banking.
4.3.3.2 Pengujian pengaruh Persepsi Kegunaan terhadap Niat Penggunaan
Berdasarkan nilai T-Statistic pada tabel 4.4 menunjukkan bahwa
hubungan persepsi kegunaan  dengan niat penggunaan adalah signifikan
dengan T-statistic berada di atas 1,96 yaitu sebesar 2,938806. Nilai original
sample estimate adalah positif yaitu sebesar 0,318918 yang menunjukkan bahwa
hubungan antara persepsi kegunaan dengan niat penggunaan adalah positif.
Dengan demikian, hipotesis H2 dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa
“Persepsi kegunaan berpengaruh positif signifikan terhadap niat penggunaan”
diterima. Berdasarkan hasil ini disimpulkan bahwa semakin tinggi kegunaan yang
diperoleh akan mempengaruhi niat nasabah untuk menggunakan internet
banking.
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4.3.3.3 Pengujian pengaruh Persepsi Kemudahan penggunaan terhadap
Penggunaan Sesungguhnya
Berdasarkan nilai T-Statistic pada tabel 4.4 menunjukkan bahwa
hubungan persepsi kemudahan penggunaan dengan penggunaan
sesungguhnya adalah tidak signifikan dengan T-statistic berada di bawah 1,96
yaitu sebesar 0,287498. Nilai original sample estimate adalah positif yaitu
sebesar 0,026529 yang menunjukkan bahwa hubungan antara persepsi
kemudahan penggunaan dengan penggunaan sesungguhnya adalah positif.
Dengan demikian, hipotesis H3 dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa
“Persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh positif signifikan terhadap
penggunaan sesungguhnya” ditolak. Berdasarkan hasil ini disimpulkan bahwa
semakin tinggi kemudahan penggunaan teknologi tidak mempengaruhi nasabah
untuk selanjutnya menggunakan internet banking.
4.3.3.4 Pengujian pengaruh Persepsi kemudahan penggunaan terhadap Niat
Penggunaan
Berdasarkan nilai T-Statistic pada tabel 4.4 menunjukkan bahwa
hubungan persepsi kemudahan penggunaan dengan niat penggunaan adalah
signifikan dengan T-statistic berada di atas 1,96 yaitu sebesar 4,515008. Nilai
original sample estimate adalah positif yaitu sebesar 0,469628 yang
menunjukkan bahwa hubungan antara persepsi kemudahan penggunaan dengan
niat penggunaan adalah positif. Dengan demikian, hipotesis H4 dalam penelitian
ini yang menyatakan bahwa “Persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh
positif signifikan terhadap niat penggunaan” diterima. Berdasarkan hasil ini
disimpulkan bahwa semakin tinggi kemudahan penggunaan suatu teknologi
mempengaruhi niat nasabah untuk menggunakan internet banking.
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4.3.3.5 Pengujian pengaruh Niat penggunaan terhadap Penggunaan
Sesungguhnya
Berdasarkan nilai T-Statistic pada tabel 4.4 menunjukkan bahwa
hubungan niat penggunaan  dengan penggunaan sesungguhnya adalah
signifikan dengan T-statistic berada di atas 1,96 yaitu sebesar 5,843230. Nilai
original sample estimate adalah positif yaitu sebesar 0,558615 yang
menunjukkan bahwa hubungan antara niat penggunaan dengan penggunaan
sesungguhnya adalah positif. Dengan demikian, hipotesis H5 dalam penelitian ini
yang menyatakan bahwa “nait penggunaan berpengaruh positif signifikan
terhadap penggunaan sesungguhnya” diterima. Berdasarkan hasil ini
disimpulkan bahwa semakin tinggi niat seseorang untuk menggunakan teknologi
mempengaruhi nasabah untuk selanjutnya menggunakan internet banking.
Tabel 4.4
Path Coefficients
Original
Sample (O)
T Statistics
(|O/STERR|)
Keterangan
PERSEPSI KEGUNAAN ->
PENGGUNAAN
SESUNGGUHNYA
0,174189 1,928283 Ditolak
PERSEPSI KEGUNAAN ->
NIAT PENGGUNAAN 0,318918 2,938806
Diterima
PERSEPSI KEMUDAHAN
PENGGUNAAN ->
PENGGUNAAN
SESUNGGUHNYA
0,026529 0,287498 Ditolak
PERSEPSI KEMUDAHAN
PENGGUNAAN -> NIAT
PENGGUNAAN
0,469628 4,515008
Diterima
NIAT PENGGUNAAN ->
PENGGUNAAN
SESUNGGUHNYA
0,558615 5,843230
Diterima
Sumber: Pengolahan data dengan smartPLS
4.4 Pembahasan
4.4.1 Pengaruh persepsi kegunaan terhadap penggunaan sesungguhnya
Berdasarkan hasil perhitungan statistik yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa konstruk persepsi kegunaan tidak berpengaruh signifikan
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terhadap penggunaan sesungguhnya internet banking bank mandiri. Dengan
demikian, hipotesis H1 dalam penelitian ini ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa
tingginya persepsi kegunaan dari nasabah internet banking tidak membuat
penggunaan Internet banking juga semakin meningkat. Persepsi kegunaan
Internet banking dalam melakukan transaksi keuangan tidak memengaruhi
nasabah untuk sering menggunakan internet banking dalam aktifitas
perbankannya. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis H1 di atas, penelitian ini
tidak mendukung penelitian sebelumnya oleh igbaria (1997) dan penelitian yang
dilakukan oleh Davis (1989) yang menyatakan bahwa persepsi kegunaan
berpengaruh positif signifikan terhadap penggunaan sesungguhnya.
4.4.2 Pengaruh persepsi kegunaan terhadap niat penggunaan
Berdasarkan hasil perhitungan statistik yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa konstruk persepsi kegunaan berpengaruh signifikan terhadap
penggunaan sesungguhnya internet banking bank mandiri. Dengan demikian,
hipotesis H2 dalam penelitian ini diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa tingginya
persepsi kegunaan dari internet banking memengaruhi nasabah untuk berniat
menggunakan internet banking bank mandiri. Persepsi kegunaan Internet
banking dalam melakukan transaksi keuangan memengaruhi niat nasabah untuk
menggunakan internet banking dalam aktifitas perbankannya. Berdasarkan hasil
pengujian hipotesis H2 di atas, penelitian ini mendukung penelitian yang
dilakukan oleh Nasri (2012), Lee (2009) dan Davis (1989) yang menyatakan
bahwa persepsi kegunaan berpengaruh positif signifikan terhadap niat
penggunaan.
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4.4.3 Pengaruh persepsi kemudahan penggunaan terhadap penggunaan
sesungguhnya
Berdasarkan hasil perhitungan statistik yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa konstruk persepsi kemudahan penggunaan tidak
berpengaruh signifikan terhadap penggunaan sesungguhnya internet banking
bank mandiri. Dengan demikian, hipotesis H3 dalam penelitian ini ditolak. Hasil
ini menunjukkan bahwa persepsi kemudahan nasabah menggunakan internet
banking tidak membuat penggunaan Internet banking juga semakin meningkat.
Persepsi kemudahan internet banking dalam melakukan transaksi keuangan
tidak memengaruhi nasabah untuk sering menggunakan internet banking dalam
aktifitas perbankannya. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis H3 di atas,
penelitian ini tidak mendukung penelitian yang dilakukan oleh Igbaria (1997),
Prompattanapakde (2009) dan Davis (1989) yang menyatakan bahwa persepsi
kemudahan penggunaan berpengaruh positif signifikan terhadap penggunaan
sesungguhnya.
4.4.4 Pengaruh persepsi kemudahan pengunaan terhadap niat penggunaan
Berdasarkan hasil perhitungan statistik yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa konstruk persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh
signifikan terhadap penggunaan sesungguhnya internet banking bank mandiri.
Dengan demikian, hipotesis H4 dalam penelitian ini diterima. Hasil ini
menunjukkan bahwa persepsi kemudahan penggunaan nasabah terhadap
internet banking membuat niat penggunaan Internet banking juga semakin besar.
Persepsi kemudahan pengunaan Internet banking dalam melakukan transaksi
keuangan memengaruhi niat nasabah untuk menggunakan internet banking
dalam aktifitas perbankannya. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis H4 di atas,
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penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Nasri (2012), Lee (2009)
dan Davis (1989) yang menyatakan bahwa persepsi kemudahan penggunaan
berpengaruh positif signifikan terhadap niat penggunaan.
4.4.5 Pengaruh niat penggunaan terhadap penggunaan sesungguhnya
Berdasarkan hasil perhitungan statistik yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa konstruk niat penggunaan berpengaruh signifikan terhadap
penggunaan sesungguhnya internet banking bank mandiri. Dengan demikian,
hipotesis H5 dalam penelitian ini diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa besarnya
niat penggunaan internet banking membuat penggunaan Internet banking juga
semakin meningkat. Niat penggunaan Internet banking untuk melakukan
transaksi keuangan memengaruhi nasabah untuk sering menggunakan internet
banking dalam aktifitas perbankannya. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis H5
di atas, penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh
Prompattanapakde (2009) dan Davis (1989) yang menyatakan bahwa niat
penggunaan berpengaruh positif signifikan terhadap penggunaan sesungguhnya.
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa persepsi
kegunaan dan persepsi kemudahan nasabah tidak dapat mempengaruhi
nasabah untuk secara langsung menggunakan internet banking, tapi dibutuhkan
faktor niat penggunaan untuk memengaruhi nasabah dalam penggunaan
sesungguhnya teknologi internet banking.
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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang
memengaruhi penerimaan penggunaan layanan Internet banking Bank Mandiri.
Model yang digunakan untuk mengindentifikasi faktor-faktor yang berpengaruh
terhadap tingkat penggunaan internet banking Bank Mandiri adalah Technology
Acceptance Model (TAM).
Adapun variabel atau konstruk yang digunakan dalam penelitian ini hanya
pada empat konstruk utama TAM, yaitu persepsi penggunaan (perceived
usefulness), persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use), niat
menggunakan (intention to use), dan penggunaan sesungguhnya (actual use).
Penelitian ini menggunakan Partial Least Square (PLS) dalam menganalisis
hubungan antar variabel. Berdasarkan analisis dan pembahasan pada bagian
sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.
1. Persepsi kegunaan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
penggunaan sesungguhnya. Hasil temuan ini tidak sama dengan hasil
temuan penelitian yang dilakukan Igbaria (1997) dan penelitian yang
dilakukan oleh Davis (1989), sehingga hasil penelitian ini tidak didukung.
Hasil ini juga tidak mendukung pernyataan dalam Jogiyanto (2007:114)
yang menyatakan penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa konstruk
persepsi kegunaan memengaruhi secara positif dan signifikan terhadap
penggunaan sistem informasi dibandingkan dengan konstruk lainnya. Hal
ini berarti besarnya persepsi kegunaan nasabah dalam menggunakan
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internet banking tidak memengaruhi nasabah untuk menggunakan
teknologi tersebut.
2. Persepsi kegunaan berpengaruh secara signifikan terhadap niat untuk
menggunakan internet banking. Hasil temuan ini sama dengan hasil
temuan yang dilakukan oleh Nasri (2012), Lee (2009) dan Davis (1989),
sehingga hasil penelitian ini didukung. hal ini membuktikan bahwa
semakin tinggi persepsi kegunaan nasabah yang didapatkan dari internet
banking akan menimbulkan niat nasabah untuk menggunakan Internet
banking walaupun dalam hasil H1 yang menyebut bahwa tingginya
persepsi kegunaan tanpa niat tidak memengaruhi nasaba untuk langsung
menggunakan sesungguhnya dalam transaksi perbankan. Artinya tidak
cukup hanya persepsi kegunaan nasabah saja untuk memengaruhi
nasabah menggunakan internet banking tetapi harus memiliki niat.
3. Persepsi kemudahan penggunaan tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap penggunaan sesungguhnya. Hasil temuan ini tidak sama
dengan hasil temuan penelitian yang dilakukan oleh Igbaria (1997),
Prompattanapakde (2009) dan Davis (1989), sehingga hasil penelitian ini
tidak didukung. Hal ini berarti persepsi kemudahan nasabah dalam
menggunakan internet banking tidak memengaruhi nasabah untuk
menggunakan teknologi tersebut.
4. Persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh secara signifikan
terhadap niat untuk menggunakan internet banking. Hasil temuan ini
sama dengan hasil temuan yang dilakukan oleh Nasri (2012), Lee (2009)
dan Davis (1989), sehingga hasil penelitian ini didukung. hal ini
membuktikan bahwa semakin besar persepsi kemudahan penggunaan
nasabah dari internet banking maka akan menimbulkan niat nasabah
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untuk menggunakan Internet banking walaupun dalam hasil H3 yang
menyebut bahwa persepsi kemudahan penggunaan belum tentu
memengaruhi untuk nasabah untuk langsung menggunakan dalam
transaksi perbankan tetapi harus melalui perantara niat.
5. Hasil penelitian ini menemukan bahwa niat penggunaan berpengaruh
positif terhadap penggunaan internet banking sesungguhnya. Hasil
temuan ini sama dengan hasil temuan yang dilakukan oleh
Prompattanapakde (2009) dan Davis (1989), sehingga hasil penelitian ini
didukung. Hasil ini membuktikan bahwa semakin tinggi niat nasabah
untuk menggunakan internet banking maka meningkatkan penggunaan
internet banking. Hasil ini juga didukung pernyataan yang menyatakan
bahwa hubungan antara niat penggunaan terhadap penggunaan
sesungguhnya sangat kuat. Menurut Jogiyanto (2009:26) bahwa jika niat-
niat diyakini memang benar-benar sebagai penentu langsung dari
perilaku atas kemauan sendiri (volitiona behavior), maka mereka
seharusnya berkorelasi lebih kuat dengan perilaku dibandingkan dengan
faktor-faktor penentu yang lainnya.
5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti
memberikan beberapa saran sebagai berikut.
1. Penelitian yang akan datang dapat mengembangkan dengan meneliti
bank lain.
2. Penelitian yang akan datang dapat mengembangkan lagi dengan
menambahkan beberapa variabel yang berhubungan dengan internet
banking seperti variabel keamanan, kepercayaan dan privasi.
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3. Saran bagi instansi terkait, terutama pihak Bank Mandiri Kantor Wilayah X
Makassar selaku penyedia layanan Internet Banking, untuk lebih
mengembangkan fasilitas terbaru sesuai dengan perkembangan teknologi
terkini, sehingga dapat meningkatkan mutu pelayanan terhadap nasabah,
dan lebih meningkatkan promosi dan memberi penjelasan serta
pemahaman lebih lanjut tentang kemudahan dan kegunaan/manfaat
internet banking untuk meningkatkan loyalitas nasabah dalam
menggunakan fasilitas internet banking.
5.3 Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan
untuk penelitian selanjutnya. Keterbatasan-keterbatasan tersebut antara lain.
1. Ruang lingkup penelitian hanya di wilayah Makassar, sehingga kurang
bisa mewakili persepsi atau tingkat pemahaman terhadap penerimaan
internet banking di wilayah lain.
2. Keterbatasan yang melekat dalam metode survei yaitu peneliti tidak bisa
mengontrol jawaban responden apabila responden tidak jujur dalam
menjawab pertanyaan yang diajukan.
3. Pada saat pengisian kuesioner responden tidak didampingi, sehingga ada
kemungkinan responden yang kurang memahami maksud dari
pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam kuesioner akan memberikan
jawaban yang kurang sesuai.
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LAMPIRAN 1
PETA TEORI
N
O
PENULIS DAN
JUDUL
TUJUAN
PENELIATIAN
KONSEP/TEORI/
HIPOTESIS
VARIABEL
PENELITIAN DAN
TEKNIK ANALISIS
HASIL PENELITIAN
1 Abeka, S.O., 2012,
Perceived
Usefulness, Ease
of Use,
Organizational and
Bank Support As
Determinants of
Adoption of Internet
Banking in East
Africa
Untuk
mengidentifikasi
faktor-faktor
yang
memengaruhi
adopsi nasabah
perusahaan
internet jasa
perbankan di
kenya, uganda,
tanzania, dan
Rwanda.
Konsep/Teori:
1. Technology
Acceptance Model
Hipotesis:
H1. Persepsi kegunaan
secara positif
memengaruhi
penggunaan layanan
internet trade finance di
Afrika Timur
H2. Persepsi kemudahan
penggunaan secara
positif memengaruhi
pengunaan layanan
internet trade finance di
Afrika Timur.
H3. Dukungan Organisasi
secara positif
memengaruhi
penggunaan layanan
internet trade finance di
Afrika Timur
H4. Dukungan Bank
penggunaan secara
positif memengaruhi
pengunaan layanan
internet trade finance di
Afrika Timur.
Variabel:
1. Persepsi Kegunaan
(Perceived
Usefulness)
2. Persepsi
Kemudahan
Penggunaan
(Perceived Ease of
use)
3. Dukungan
Organisasi dan
Bank (Organization
and bank support)
Teknik Analsis:
Analisis Regresi
Hasilnya menunjukkan
bahwa variabel
persepsi kemudahan
penggunaan dan
dukungan organisasi
berpengaruh positif
terhadap penggunaan
internet banking
personal. Persepsi
kegunaan tidak
berpengaruh karena
nasabah merasa
manfaat yang
dirasakan tidak
berdampak positif
dalam penggunaannya
untuk perputaran
pelayanan keuangan
di Afrika Timur.
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2 Yiu, C.S, 2007,
Factors affecting
the adoption of
internet banking in
hongkong –
implications for the
banking sector
Untuk
membuktikan
adanya
pengaruh positif
antara faktor-
faktor tertentu
dengan adopsi
internet banking
di Hong Kong
Konsep/Teori:
1. Technology
Acceptance Model
2. Inovasi Pribadi
(Personal
Innovativeness)
3. Persepsi Risiko
(Perceived Risk)
Hipotesis:
H1a. Persepsi kegunaan
memiliki hubungan
langsung dengan adopsi
internet banking
H1b. Persepsi kegunaan
tidak memiliki hubungan
langsung dengan adopsi
internet banking
H2a. Persepsi
kemudahan penggunaan
memiliki hubungan
langsung dengan adopsi
internet banking
H2b. Persepsi
kemudahan penggunaan
tidak memiliki hubungan
langsung dengan adopsi
internet banking
H3a. Inovasi pribadi
memiliki hubungan
langsung dengan adopsi
internet banking
H3b. Inovasi pribadi tidak
memiliki hubungan
Variabel:
1. Persepsi Kegunaan
(Perceived
Usefulness)
2. Persepsi
Kemudahan
Penggunaan
(Perceived Ease of
use)
3. Inovasi Pribadi
(Personal
Innovation)
4. Persepsi Risiko
(Perceived Risk)
Teknik Analisis:
Pearson’s Coreation
Ditemukan bahwa
faktor-faktor tertentu
seperti persepsi
kegunaan, persepsi
kemudahan, persepsi
risiko dan inovasi
probadi memang
memiliki hubungan
yang positif dengan
adopsi internet
banking.
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langsung dengan adopsi
internet banking
H4a. Persepsi risiko
memiliki hubungan
langsung dengan adopsi
internet banking
H4b. Persepsi risiko tidak
memiliki hubungan
langsung dengan adopsi
internet banking
3 Nasri A. W., dan
Charfeddine L.,
2012, Factors
affecting the
adoption of Internet
banking in Tunisia:
An integration
theory of
acceptance model
and theory of
planned behavior
Untuk
mengetahui
faktor-faktor
yang
memengaruhi
adopsi internet
banking oleh
nasabah
Tunisian bank
Konsep/Teori:
1. Thechnology
Acceptance Model
2. The theory of
reasoned action
(TRA)
3. The theory of
planned behavior
(TPB)
Hipotesis:
H1. Persepsi kegunaan
memiliki efek positif pada
niat untuk menggunakan
internet banking.
H2. Perilaku memiliki efek
positif pada niat untuk
menggunakan internet
banking.
H3. Persepsi kegunaan
memiliki efek positif pada
perilaku konsumen
terhadap penggunaan
internet banking.
H4. Persepsi kemudahan
Variabel:
1. Persepsi Kegunaan
(Perceived
Usefulness)
2. Persepsi
Kemudahan
Penggunaan
(Perceived Ease of
use)
3. Keamanan dan
privasi (Security
and privacy)
4. Self Efficacy
5. Dukungan
Pemerintah
(Government
Support)
6. Dukungan
Teknologi
(Technology
Support)
Teknik Analisis:
structural equation
modeling (SEM) with
Hasilnya menunjukkan
bahwa persepsi
kegunaan, persepsi
kemudahan
penggunaan,
keamanan dan privasi
serta self Efficacy dan
dukungan pemerintah
memiliki pengaruh
positif terhadap
penggunaan internet
banking pada nasabah
Tunisian Bank.
Hasil memungkinkan
pengambil keputusan
bank untuk
mengembangkan
strategi yang dapat
mendorong adopsi
internet banking. Bank
harus meningkatkan
keamanan dan privasi
untuk melindungi
informasi konsumen
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penggunaan memiliki efek
positif pada sikap
konsumen terhadap
penggunaan online
banking.
H5. Persepsi kemudahan
penggunaan memiliki efek
positif pada konsumen
persepsi kegunaan dari
penggunaan online
banking.
H6. Keamanan dan
privasi memiliki efek
positif pada sikap
konsumen terhadap niat
penggunaan internet
banking.
H7. Norma sosial memiliki
efek positif pada niat
konsumen untuk
menggunakan internet
banking.
H8. Persepsi pengedalian
perilaku memiliki efek
positif pada niat
konsumen untuk
menggunakan internet
banking.
H9. Computer self-
efficacy memiliki efek
positif pada konsumen
persepsi pengendalian
perilaku penggunaan
internet banking
H10. Dukungan
confirmatory factor
analysis (CFA)
pribadi dan keuangan,
yang akan
meningkatkan
kepercayaan dari
pengguna. Pemerintah
juga harus memainkan
peran untuk
mendukung industri
perbankan dengan
memiliki hukum yang
jelas dan padat ini
akan memastikan
bahwa nasabah lebih
percaya diri untuk
menggunakan
Internet banking,
memastikan
infrastruktur Internet
yang lebih baik dan
membantu mereka
untuk mendorong
pengguna untuk
menggunakan internet
banking. Terakhir,
Tunisian Bank harus
fokus pada klien-klien
yang sudah memiliki
rumah PC, akses
Internet dan lebih
berpendidikan dan
lebih muda karena
mereka adalah yang
paling mungkin untuk
mengadopsi Internet
banking.
54
pemerintah memiliki efek
positif pada Persepsi
pengendalian perilaku
H11. Dukungan teknologi
memiliki efek positif pada
persepsi perilaku
4 Lee, C.M., 2008,
Factors influencing
the adoption of
internet banking:
An integration of
TAM
and TPB with
perceived risk and
perceived benefit
1. Untuk
mengetahui
apakah risiko
yang dirasakan
dan manfaat
secara signifikan
memengaruhi
niat perilaku
nasabah untuk
menggunakan
adopsi
perbankan
online.
2. Untuk
memperjelas
faktor-faktor
yang lebih
berpengaruh
dalam
memengaruhi
keputusan untuk
menggunakan
perbankan
online.
3. Untuk
mengevaluasi
apakah integrasi
TAM dengan
Konsep/Teori:
1. Persepsi Risiko
2. Persepsi Benefit
3. Technology
Acceptance Model
Hipotesis:
H1: Persepsi Kegunaan
positif memengaruhi niat
untuk menggunakan
perbankan online.
H2: Sikap positif
memengaruhi niat untuk
menggunakan perbankan
online.
H3: norma subyektif
positif memengaruhi niat
untuk menggunakan
perbankan online.
H4: Persepsi
pengendalian perilaku
positif memengaruhi niat
untuk menggunakan
perbankan online.
H5: Dirasakan kegunaan
positif memengaruhi sikap
terhadap penggunaan
online banking.
Variabel:
1. Persepsi Kegunaan
(Perceived
Usefulness)
2. Persepsi
kemudahan
penggunaan
(Perceived ease of
use)
3. Norma Subyektif (
Subjective Norm)
4. Persepsi
Pengendalian
Perilaku
(Perceived
Behavior control)
5. Sikap (Attitude)
6. Niat (Intention)
7. Persepsi  Manfaat
(Perceived Benefit)
8. Prestasi
(Performance)
9. Risiko Waktu (Risk
Time)
10. Risiko Sosial (Risk
Social)
11. Risiko Keuangan
(risk Financial risk)
Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
niat untuk
menggunakan
perbankan online
dipengaruhi terutama
oleh resiko keamanan
/ privasi, serta risiko
keuangan dan secara
positif dipengaruhi
terutama oleh persepsi
manfaat, sikap dan
persepsi kegunaan.
Implikasi dari
mengintegrasikan
persepsi manfaat dan
dianggap risiko ke
dalam model adopsi
perbankan online yang
diusulkan dibahas.
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TPB
memberikan
dasar teoritis
yang solid untuk
memeriksa
adopsi
perbankan
online.
H6: Persepsi kemudahan
penggunaan positif
memengaruhi sikap
terhadap penggunaan
online banking.
H7: Persepsi kemudahan
penggunaan positif
memengaruhi persepsi
kegunaan dari
penggunaan online
banking.
H8a: Risiko Kinerja
negatif memengaruhi
persepsi kegunaan
menggunakan perbankan
online.
H8b: Risiko Kinerja
negatif memengaruhi
sikap terhadap
penggunaan online
banking.
H9a: risiko keuangan
negatif memengaruhi
sikap terhadap
penggunaan online
banking.
H9b: risiko keuangan
negatif memengaruhi niat
terhadap penggunaan
online banking.
H10a: risiko sosial negatif
memengaruhi sikap
terhadap penggunaan
online banking.
H10b: risiko sosial negatif
12. Risiko Keamanan
(Security risk)
Teknik Analisis:
Analisis Regresi
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memengaruhi norma
subyektif mengenai
penggunaan online
banking.
H11: Risiko Waktu negatif
memengaruhi sikap
terhadap penggunaan
internet banking.
H12a: Keamanan / risiko
privasi negatif
memengaruhi sikap
terhadap penggunaan
online banking.
H12b: Keamanan / risiko
privasi negatif
memengaruhi niat untuk
menggunakan perbankan
online.
H13: Persepsi manfaat
memiliki efek positif pada
sikap untuk menggunakan
perbankan online.
H14: Persepsi manfaat
memiliki efek positif pada
niat untuk menggunakan
perbankan online.
5 Wu H.S., Li C.C.,
dan Lin H.H., 2010,
A Study Of Bank
Customers’
Perceived
Usefulness Of
Adopting Online
Banking
Untuk
menjelaskan
hubungan antara
persepsi
kegunaan
nasabah
perbankan
online dan
keuntungan
Konsep/Teori:
1. Technology
Acceptance Model
(TAM)
2. Keuntungan
relative
3. Kualitas Website
4. Pengetahuan dan
dukungan
Variabel:
1. Persepsi Kegunaan
(perceived
usefulness)
2. Persepsi
kemudahan
penggunaan
(perceived ease of
use)
Hasil analisis regresi
yang dilakukan pada
enam faktor
menunjukkan bahwa
keuntungan relatif,
kepercayaan dan
persepsi kemudahan
penggunaan adalah
faktor yang paling
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relatif dari
perbankan
online, kualitas
website,
pengetahuan
dan dukungan,
kualitas
informasi dan
kepercayaan
nasabah di
Taiwan
5. Kualitas Informasi
6. Kepercayaan
H1: Persepsi kemudahan
penggunaan akan positif
terkait dengan persepsi
kegunaan.
H2: Relatif keuntungan
akan positif terkait dengan
persepsi kegunaan.
H3: Kualitas Situs Web
akan menjadi positif
terkait dengan persepsi
kegunaan.
H4: Pengetahuan dan
dukungan akan positif
terkait dengan persepsi
kegunaan.
H5: Kualitas Informasi
akan positif terkait dengan
persepsi kegunaan.
H6: Trust akan positif
terkait dengan persepsi
kegunaan.
3. Keuntungan relatif
(relative advantage)
4. Kualitas Website
(website quality)
5. Pengetahuan dan
dukungan
(knowledge &
support)
6. Kualitas informasi
(information quality)
7. kepercayaan (trust)
Teknik Analisis:
Analisis Regresi ganda
berpengaruh
menjelaskan manfaat
yang dirasakan dari
layanan perbankan
online. Temuan ini
menunjukkan bahwa
konsumen
menggunakan
perbankan online
untuk manfaat yang
menyediakan
dibandingkan dengan
delivery channel
perbankan lainnya.
Faktor yang
berpengaruh kedua
dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa
sebagai konsumen
merasakan
keuntungan relatif dari
perbankan online,
mereka akan menjadi
lebih tahu tentang
manfaat yang
ditawarkan.
Kepercayaan juga
ditemukan untuk
mengerahkan efek
positif pada manfaat
yang dirasakan dari
sistem perbankan
online.
6 Cheng T.C.E., Lam
D.Y.C., Yeung
Studi ini
menyelidiki
Konsep/Teori:
1. Technology
Variabel:
1. Persepsi Kegunaan
Penelitian ini
menunjukkan bahwa
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A.C.L., 2006,
Adoption of Internet
Banking:An
Empirical Study in
Hong Kong
bagaimana
nasabah
memandang dan
mengadopsi
Internet Banking
(IB) di Hong
Kong.
Acceptance Model
2. Perilaku Nasabah
Hipotesis:
H1: Sikap Nasabah positif
memengaruhi Niat
mereka.
H2a: Persepsi Kegunaan
memiliki hubungan positif
langsung dengan Niat
nasabah.
H2b: Persepsi Kegunaan
memiliki hubungan positif
langsung dengan Sikap
nasabah.
H3: Persepsi Kemudahan
Penggunaan memiliki
hubungan positif langsung
dengan Sikap nasabah.
H4A: Persepsi
Kemudahan Penggunaan
memiliki hubungan positif
tidak langsung dengan
Niat nasabah melalui
Persepsi Kegunaan.
H4b: Persepsi
Kemudahan Penggunaan
memiliki hubungan positif
tidak langsung dengan
Sikap nasabah melalui
Persepsi Kegunaan.
(perceived
usefulness)
2. Persepsi
kemudahan
penggunaan
(perceived ease of
use)
3. Persepsi keamanan
web (Perceived
Web Security)
4. Sikap (Attitude)
5. Intensitas
Penggunaan
(intention to use)
Teknik Analisis:
Structured Equation
Modeling
(SEM)
Persepsi kegunaan
memiliki pengaruh
terbesar pada niat
nasabah untuk
mengadopsi internet
banking. Namun ,
Persepsi kemudahan
penggunaan tidak
memiliki dampak
langsung terhadap niat
untuk menggunakan,
meskipun pengaruh
persepsi kegunaan
nasabah , yang pada
gilirannya
menyebabkan
penerimaan internet
banking.
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7 Giovanis A.N.,
Binioris S., dan
Polychronopoulos
G., 2012, An
extension of TAM
model with IDT and
security/privacy risk
in the adoption of
internet banking
services in Greece
bertujuan untuk
menguji faktor-
faktor yang
memengaruhi
nasabah Yunani'
niat untuk
mengadopsi
layanan internet
banking. Selain
itu, beberapa
perbedaan
individu
diperiksa,
sehubungan
dengan
dampaknya
terhadap
pembentukan
sikap nasabah
tentang pro dan
kontra dari
teknologi baru.
Konsep/Teori:
1. Technology
Acceptance Model
(TAM)
2. Innovation
Diffusion Model
(IDT)
Hipotesis:
H1. PU memiliki dampak
positif pada nasabah BI
untuk menggunakan
layanan internet banking.
H2. PEOU memiliki
dampak positif pada
nasabah PU layanan
internet banking.
H3. PEOU memiliki
dampak positif pada
nasabah BI untuk
mengadopsi internet
banking.
H4. Kompatibilitas
memiliki dampak positif
pada nasabah BI untuk
menggunakan layanan
internet banking.
H5. Kompatibilitas
memiliki dampak positif
pada PU menggunakan
internet banking.
H6. Kompatibilitas
memiliki dampak positif
pada PEOU internet
banking.
Variabel:
1. Persepsi Kegunaan
(perceived
usefulness)
2. Persepsi
kemudahan
penggunaan
(perceived ease of
use)
3. Kompatibilitas
4. Risiko keamanan
dan privasi
5. Pengalaman IT
6. Gender
7. Umur
Teknik Analisis:
Partial least squares
(PL) implementasi dari
structural equation
modeling (SEM)
Hasilnya menunjukkan
bahwa variabel
konstruksi TAM,
kompatibilitas serta
risiko kemanan,
pengalaman IT dan
privasi berpengaruh
positif terhadap
penggunaan internet
banking di Yunani.
Sebagian besar
pengguna internet
banking adalah laki-
laki dan pengguna usia
muda.
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H7. Resiko keamanan
dan privasi yang
dirasakan memiliki
dampak negatif pada
nasabah BI menggunakan
layanan internet banking.
H8. Kompatibilitas
memiliki dampak negatif
pada keamanan yang
dirasakan dan risiko
privasi mengenai internet
banking.
H9. Pengalaman IT
Nasabah memiliki
dampak positif pada
nasabah PU
menggunakan internet
banking.
H10. Nasabah
pengalaman IT memiliki
dampak positif pada
nasabah 'PEOU dari
internet banking.
H11. Nasabah
pengalaman IT memiliki
dampak positif pada
nasabah kompatibilitas
dengan internet banking .
H12. Pengalaman IT
memiliki dampak positif
pada nasabah dirasakan
risiko
mengenai layanan
internet banking.
H13. Nasabah laki-laki
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sedang
mempertimbangkan
layanan internet banking
yang lebih berguna untuk
transaksi perbankan
mereka daripada
perempuan.
H14. Nasabah laki-laki
sedang
mempertimbangkan
layanan internet banking
lebih mudah bagi mereka
transaksi perbankan
daripada perempuan .
H15. Nasabah laki-laki
sedang
mempertimbangkan
layanan internet banking
lebih kompatibel
dengan kehidupan
mereka daripada
perempuan .
H16. Nasabah wanita
sedang
mempertimbangkan
layanan internet banking
sebagai lebih berisiko
dalam
hal keamanan dan privasi
daripada pria .
H17. Usia memiliki
dampak negatif pada
nasabah PU
menggunakan layanan
internet banking .
62
Orang tua menganggap
internet banking kurang
berguna daripada orang
muda
H18. Usia memiliki
dampak negatif pada
PEOU nasabah mengenai
internet banking
layanan. Orang tua
menganggap internet
banking kurang mudah
digunakan daripada
individu yang lebih muda .
H19. Usia memiliki
dampak negatif pada
kompatibilitas dengan
layanan internet banking .
Orang tua menganggap
internet banking kurang
kompatibel dari muda
individu .
H20. Usia memiliki
dampak positif pada
persepsi risiko nasabah
menggunakan internet
banking . Orang tua
menganggap internet
banking sebagai lebih
berisiko daripada
individu yang lebih muda .
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8 Podder (2006),
Factors Influencing
the Adoption and
Usage of Internet
Banking: A New
Zealand
Perspective
Tujuan dari
penelititan ini
untuk
mengetahui
faktor-faktor apa
saja yang
berpengaruh
dalam
penggunaan
internet banking
berdasarkan
perspektif di
Selandia Baru
Konsep dan Teori:
1. Technology
Acceptance Model
(TAM)
2. Theory of
Reasoned Action
3. Theory of planned
behavior
4. Diffution of
innovation
Hipotesis:
H1a. Persepsi
kemudahan penggunaan
berpengaruh positif
terhadap niat penggunaan
internet banking
H1.b Persepsi
kemudahan penggunaan
berpengaruh positif
terhadap persepsi keg
unaan dalam internet
banking.
H2. Persepsi kegunaan
berpengaruh positif dalam
niat untuk menggunakan
internet banking.
H3a. persepsi self-
efficacy berpengaruh
positif terhadap niat
penggunaan internet
banking.
H3b. persepsi self-
efficacy berpengaruh
positif terhadap persepsi
Variabel:
1. Persepsi
kegunaan
2. Persepsi
kemudahan
penggunaan
3. Persepsi risiko
4. Persepsi self-
eficacy
5. Relative
adventage
6. Kompatibiltas
7. Triabilitas
8. Visibilitas
9. Result
demonstrability
10. Kemudahan
penggunaan
11. Niat
penggunaan
Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa
seluruh variabel
berpengaruh positif
terhadap penggunaan
internet banking di
Selandia Baru.
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kemudahan penggunaan
internet banking.
H3c. persepsi self-efficacy
berpengaruh positif
terhadap persepsi
kegunaan internet
banking.
H3d. persepsi self-
efficacy berpengaruh
positif terhadap persepsi
risiko dalam internet
banking.
H4. Persepsi risiko
berpengaruh negative
dalam niat penggunaan
internet banking.
H5a. Persepsi niat
penggunaan berpengaruh
positif terhadap frekuensi
penggunaan internet
banking.
H5b. Persepsi niat
penggunaan berpengaruh
positif terhadap lama
penggunaan internet
banking.
H6. Persepsi relative
adventage berpengaruh
positif dalam niat
menggunakan internet
banking.
H7. Persepsi kompabilitas
berpengaruh positif dalam
niat penggunaan internet
banking.
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H8. Persepsi triabilitas
berpengaruh positif dalam
niat penggunaan internet
banking.
H9. Persepsi visibilitas
berpengaruh positif dalam
niat penggunaan internet
banking.
H10. Persepsi result
demonstrability
berpengaruh positif dalam
pengunaan internet
banking.
9 Prompattanapakde
e, Surapong (2009),
The Adoption and
Use of Personal
Internet Banking
Services in
Thailand
Untuk
mengetahui
faktor-faktor apa
sajakah yang
memengaruhi
penggunaan
layanan internet
banking
perorangan di
Thailand.
Konsep dan teori:
1. TAM
Hipotesis:
H1. Persepsi kegunaan
berpengaruh positif dalam
penggunaan internet
banking
H2. Persepsi kemudahan
penggunaan berpengaruh
positif dalam penggunaan
internet banking
H3. Karakteristik personal
berpengaruh positif dalam
penggunaan internet
banking.
H4. Kepercayaan
berpengaruh positif dalam
penggunaan internet
banking
H5. Karakteristik Budaya
berpengaruh positif dalam
Variabel:
1. persepsi
kegunaan
2. kemudahan
penggunaan,
3. Karakteristik
personal,
4. kepercayaan,
5. karaktersitik
budaya,
6. sikap
7. niat
penggunaan.
Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa
seluruh variabel
terutama konstruk
TAM berpengaruh
positif terhadap
penggunaan internet
banking di Thailand.
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penggunaan internet
banking
H6. Niat penggunaan
berpengaruh positif
terhadap penggunaan
internet banking
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LAMPIRAN 2
KUESIONER
UNIVERSITAS HASANUDDIN
FAKULTAS EKONOMI
JURUSAN AKUNTANSI
Makassar, Mei 2014
Kepada Yth.
Pengguna Internet Banking Bank Mandiri
Di
Tempat
Dengan hormat,
Sehubung dengan dilaksanakannya penelitian untuk skripsi pada strata 1
(S1) Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin
yang berjudul: Faktor-faktor yang memengaruhi penggunaan Internet
Banking pada Bank Mandiri Wilayah X Makassar, saya memohon kesediaan
Bapak/Ibu meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner ini.
Bapak/Ibu dimohon membaca petunjuk pengisian pada bagan atas
pengisian kuesioner dan menjawab pertanyaan yang sesuai dengan yang
dirasakan selama ini. Tidak ada jawaban yang benar atau salah dalam pengisian
kuesioner ini karena hanya menanyakan persepsi dari bapak/ibu. Jawaban dan
identitas responden hanya digunakan untuk kepentingan akademis dan akan
dijaga kerahasiaannya. Keberhasilan penelitian ini sangat bergantung pada
perhatian dan kesungguhan Bapak/Ibu dalam mengisi kuesioner ini.
Atas bantuan dan kesediaan Bapak/Ibu dalam mengisi kuesioner
penelitian ini, dengan rendah hati saya ucapkan terima kasih.
Hormat saya,
Budi Prasetya
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Petunjuk pengisian
Isilah masing-masing pertanyaan sesuai dengan petunjuk pada masing-
masing instrumen. Bapak/ibu dapat menjawab pertanyaan tersebut dengan
memberi tanda silang (X) atau cek (√) pada salah satu dari angka 1 hingga 5.
Identitas Responden:
1. Nama Responden : .....................................................
(boleh tidak diisi)
2. Jenis Kelamin : a. Pria
b. wanita
3. Umur : a. di bawah 21 tahun
b. 21 s.d 30 tahun
c. 31 s.d 40 tahun
d. 41 s.d 50 tahun
e. di atas 51 tahun
4. Pendidikan Terakhir:
a. SMA
b. Sarjana (S1)
c. Master (S2)
d. Doktor (S3)
e. Lain-lain tuliskan ..........................................................
5. Lama Menggunakan : .....................................................
Mandiri Internet Banking
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Daftar pertanyaan berikut, bertujuan untuk mengungkapkan persepsi
bapak/ibu mengenai penggunaan Internet Banking Bank Mandiri Wilayah X
Makassar.
Pastikan jawaban setiap pertanyaan bapak/ibu dan berilah tanda silang
(X) atau cek (√) pada kolom jawaban yang tersedia.
1 2 3 4 5
Sangat Tidak Setuju
(STS)
Tidak Setuju
(TS)
Netral
(N)
Setuju
(S)
Sangat Setuju
(SS)
No Pernyataan
1 2 3 4 5
STS TS N S SS
Persepsi Kemudahan Penggunaan
1 Belajar untuk menggunakan Internet Banking Bank
Mandiri Wilayah X Makassar adalah mudah bagi saya. 1 2 3 4 5
2 Menurut saya, berinteraksi dengan Internet Banking Bank
Mandiri Wilayah X Makassar tidak memerlukan banyak
usaha.
1 2 3 4 5
3 Menurut saya, Internet Banking Bank Mandiri Wilayah X
Makassar mudah digunakan untuk menyelesaikan tugas
perbankan saya.
1 2 3 4 5
Persepsi Kegunaan Internet Banking
1 Dengan menggunakan Internet Banking, dapat
mempercepat penyelesaian tugas-tugas perbankan saya. 1 2 3 4 5
2 Dengan menggunakan Internet Banking, membuat saya
lebih mudah menyelesaikan tugas-tugas perbankan saya. 1 2 3 4 5
3 Saya rasa Internet Banking Bank mandiri Wilayah X
Makassar sangat bermanfaat. 1 2 3 4 5
4 Secara keseluruhan, Menggunakan Internet Banking Bank
Mandiri Wilayah X Makassar adalah menguntungkan. 1 2 3 4 5
Niat Penggunaan Internet Banking
1 Saya akan menggunakan Internet Banking Bank Mandiri
Wilayah X Makassar untuk kebutuhan perbankan saya. 1 2 3 4 5
2 Menggunakan Internet Banking untuk menangani
transaksi perbankan saya adalah sesuatu yang saya akan
lakukan.
1 2 3 4 5
3 Saya ingin menggunakan Internet Banking untuk
kebutuhan transaksi perbankan saya. 1 2 3 4 5
Penggunaan Sesungguhnya
1 Saya sering menggunakan Internet Banking. 1 2 3 4 5
2 Saya selalu menggunakan Interent Banking. 1 2 3 4 5
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LAMPIRAN 3
HASIL ANALISIS SmartPLS UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS
(Outer Model: AVE, Composite Reliability, R-Square, Crombach Alpha,
Communality, Redundancy dan Cross Loading)
AVE, Composite Reliability, R-Square, Communality
AVE Composite
Reliability
R-
Square
Communality
PERSEPSI
KEGUNAAN
0,636007 0,855906 0,48399
39
0,636007
PERSEPSI
KEMUDAHAN
PENGGUNAAN
0,595803 0,885833 0,47850
1
0,595802
NIAT PENGGUNAAN 0,664531 0,874630 0,664531
PENGGUNAAN
SESUNGGUHNYA
0,795132 0,815036 0,795132
Redundancy, Crombachs Alpha
Redundancy Crombachs
Alpha
PERSEPSI
KEGUNAAN
0,809125
PERSEPSI
KEMUDAHAN
PENGGUNAAN
0,658186
NIAT PENGGUNAAN 0,174270 0,747842
PENGGUNAAN
SESUNGGUHNYA
0,349531 0,743879
Cross Loadings
PERSEPSI
KEGUNAAN
PERSEPSI
KEMUDAHAN
PENGGUNAAN
NIAT
PENGGUNAAN
PENGGUNAAN
SESUNGGUHNYA
PK1 0,779611 0,375566 0,402312 0,369764
PK2 0,749083 0,507229 0,412226 0,414116
PK3 0,830343 0,426563 0,515774 0,426423
PK4 0,828035 0,413994 0,484353 0,408313
PKP1 0,376188 0,801574 0,536334 0,357908
PKP2 0,406723 0,804377 0,459067 0,414788
PKP3 0,470763 0,705594 0,488444 0,335735
NP1 0,449680 0,601934 0,813233 0,534497
NP2 0,392436 0,460905 0,794277 0,536689
NP3 0,549462 0,501813 0,837477 0,579779
PS1 0,424442 0,396157 0,548062 0,873243
PS2 0,478925 0,454711 0,649924 0,909786
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LAMPIRAN 4
HASIL ANALISIS SmartPLS UJI HIPOTESIS (Inner Model: Path Coefficients)
Path Coefficients (Mean, STDEV, T-Values)
Original
Sample
(O)
Sample
Mean
(M)
Standard
Deviation
(STDEV)
Standard
Error
(STERR)
T Statistics
(|O/STERR|)
NIAT PENGGUNAAN
(Y1) -> PENGGUNAAN
SESUNGGUHNYA (Y2)
0,558615 0,549539 0,095600 0,095600 5,843230
PERSEPSI KEGUNAAN
(X1) -> NIAT
PENGGUNAAN (Y1)
0,318918 0,326292 0,108520 0,108520 2,938806
PERSEPSI KEGUNAAN
(X1) -> PENGGUNAAN
SESUNGGUHNYA (Y2)
0,174189 0,171854 0,090334 0,090334 1,928283
PERSEPSI
KEMUDAHAN
PENGGUNAAN (X2) ->
NIAT PENGGUNAAN
(Y1)
0,469628 0,472176 0,104015 0,104015 4,515008
PERSEPSI
KEMUDAHAN
PENGGUNAAN (X2) ->
PENGGUNAAN
SESUNGGUHNYA (Y2)
0,026529 0,041402 0,092275 0,092275 0,287498
Tampilan hasil PLS Alghorithm
